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ABSTRAK

EVALUASI PENENTUAN TARIF SEWA BIS WISATA
Studi Kasus Pada Perusahaan Jasa Transportasi
PT BUWANA DIENG Yogyakarta

Fransisca Sari Kristianti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2001

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah : (1) prosedur
penentuan tarif sewa bis wisata yang dilakukan oleh PT BUWANA DIENG sudah
tepat atau belum, (2) penentuan besarnya tarif sewa bis wisata pada PT BUWANA
DIENG sudah tepat atau belum. Penclitian ini dilaksanakan pada PT BUWANA
DIENG yang berlokasi di Jalan Timoho GK IV / 922 (313a) Yogyakarta. Jenis
penelitian yang dilakukan ini adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan untuk membahas kedua permasalahan
tersebut adalah teknik analisis deskriptif dan teknik analisis komparatif. Untuk
menjawab masalah pertama, peneliti menyajikan terlebih dahulu langkah-langkah
penentuan tarif sewa bis wisata di PT BUWANA DIENG, selanjutnya
membandingkan dengan langkah-langkah menurut kajian teori. Dalam hal ini metode
penentuan tarif yang dipakai sebagai pembanding adalah metode cost plus pricing
dengan pendekatan full costing. Dari perbandingan yang dilakukan, peneliti
melaksanakan pembahasan. Sedangkan untuk menjawab masalah kedua, peneliti
menghitung selisih tarif sewa bis wisata yang dilakukan oleh PT BUWANA DIENG
dengan tarif sewa bis wisata menurut perhitungan peneliti.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
prosedur penentuan tarif sewa bis wisata yang dilakukan oleh PT BUWANA DIENG
adalah kurang tepat menurut kajian teori. Sedangkan dari hasil analisis selisih tarif
sewa bis wisata yang dilakukan dapat disimpulkan 2 hal yaitu besarnya tarif untuk bis
besar adalah tepat yaitu 1,36% karena selisih yang didapat lebih besar atau sama
dengan -5% dan lebih kecil atau sama dengan 5% (-5%< selisih <5%) sedangkan

besarnya tarif untuk bis mikro adalah kurang tepat yaitu -6,75% karena selisih lebih
kecil dari -5% atau selisth lebih besar dari 5%.
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ABSTRACT

THE EVALUATION OF TOURIST BUS RATE DETERMINATION
A Case Study at BUWANA DIENG Transport Yogyakarta

Fransisca Sari Kristianti
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2001

The purposes of this research were: (1) to find out whether or not the
procedure of tourist bus rate determination that was made by BUWANA DIENG
Transport was correct, (2) to find out whether or not the rate of tourist bus was also
correct. This research was conducted in BUWANA DIENG Transport located at
Timoho Street GK 1V / 922 (313a) Yogyakarta. The research was a case study. The
techniques for data collection were interview and documentation methods.

The data analysis techniques that were used to discuss both problems above
were the descriptive and the comparative. To answer the first problem, the research
provided the way of tourist bus rate determination in BUWANA DIENG Transport,
and then compared with the theory. In this case the rate determination method that
was used was Cost Plus Pricing method with Full Costing approach. To answer the
second problem, the research calculated the difference between tourist bus rates in
BUWANA DIENG Transport with tourist bus rate according to the writer’s
calculation.

Based on the data analysis, the research concluded that procedure of tourist
bus rate determination that was used in BUWANA DIENG Transport was not in
accordance with the theory. Whereas from the difference analysis result of tourist bus
rate, the research concluded that the tourist bus rate for bus with 40 seat was correct
(1,36%). Because the difference that was found were higher or equal to -5% and
lower or equal to 5% (-5% < the difference < 5%) and tourist bus rate for bus with

16-20 seat was not correct (-6,75%) because the difference was lower than -5% or the
difference was higher than 5%.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan adalah suatu organisasi produksi yang menggunakan dan
mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk memenuhi kebutuhan yang dapat
memberikan laba. Menurut outputnya perusahaan dapat dikelompokkan menjadi
dua yaitu perusahaan yang menghasilkan barang dan perusahaan yang
menghasilkan jasa. Pada penulisan ini penulis akan membahas mengenai
perusahaan yang menghasilkan jasa terutama jasa tranqurtasi.

Melihat perkembangan perekonomian Indonesia dewasa ini, peranan
sektor jasa sangat penting. Pembangunan di Indonesia kian pesat memberi
peluang bagi sektor jasa untuk terus berkembang. Salah satu industri jasa yang
perlu mendapat perhatian serius adalah industri pariwisata. Bagi Indonesia yang
memiliki potensi pariwisata yang cukup besar, kegiatan kepariwisataan
diharapkan mampu menjadi salah satu kekuatan pembangunan yang diandalkan
dengan pemasukan devisa yang memadai. Untuk itu pemerintah selalu
memperhatikan perkembangan kepariwisataan antara lain dengan Visit Indonesia
Year, Pekan Pariwisata, Let’s Go Indonesia, dan lain-lain. Peristiwa tersebut
diharapkan mampu meningkatkan jumlah wisatawan baik domestik ataupun
manca negara. Peningkatan jumlah wisatawan tersebut harus diimbangi dengan

1



2
jasa transport yang bergerak di bidang pariwisata baik secara kualitatif atau
kuantitatif.

Dalam pembangunan nasional, transportasi memiliki peranan yang
penting dan strategis karena merupakan sarana untuk memperlancar mobilitas
arus orang atau barang serta komunikasi berbagar aspek kehidupan.
Pembangunan transportasi diarahkan pada terwujudnya sistem transportasi yang
handal, berkemampuan tinggi, serta diselenggarakan secara terpadu, tertib,
lancar, aman, nyaman dan efisien.

Oleh karena itu transportasi harus ditata di dalam suatu sistem yang
didukung dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga terwujud
kehandalan dalam pelayanan, pengelolaan usaha serta keterpaduan inter dan
antar model transportasi. Di samping hal tersebut kiranya perlu juga dilakukan
penataan terhadap sarana transportasi darat khususnya dalam hal penyediaan atau
pengadaan armada sehingga keberadaan angkutan umum benar-benar bermanfaat
bagi pihak yang berkepentingan. Dari beberapa jenis model angkutan, kita kenal
salah satunya adalah bis baik itu umum ataupun yang disewakan.

Sejalan dengan perkembangan jaman yang mengalami perubahan dan
peningkatan, perusahaan penyediaan bis khususnya dalam hal persewaan bis di
DIY pada dasarnya juga mengalami perkembangan. Namun melihat kondisi yang

sekarang dengan adanya krisis moneter dan kerusuhan yang terjadi di Indonesia,
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berpengaruh pada kurs dollar mengalami naik-turun sehingga menyebabkan
harga-harga bahan seperti sparepart, ban juga naik-turun serta pasar yang sepi
akan konsumen. Maka dari itu, diperlukan manajemen yang tepat dalam
menentukan strategi dan kebijakan. Salah satu keputusan yang penting adalah
kebijakan penetapan harga. Penentuan harga merupaka;n salah satu keputusan
yang tidak boleh diabaikan oleh manajemen. Hal ini disebabkan keputusan
konsumen untuk membeli atau tidak sangatlah dipengaruhi oleh besarnya
harga jual yang ditawarkan oleh perusahaan sebagai produsen. Untuk itu
perusahaan harus dapat menetapkan harga jual yang paling tepat, dalam arti
dapat menarik serta memuaskan pembeli sekaligus memberi keuntungan bagi
perusahaan dalam jangka pendek atau jangka panjang.

Pada dasarnya dalam keadaan normal harga jual produk atau jasa harus
dapat menutup biaya penuh perusahaan baik biaya langsung atau biaya tidak
langsung. Pengertian biaya penuh adalah total pengorbanan sumber ekonomi
untuk menghasilkan produk/jasa. Informasi biaya penuh ini memberikan manfaat
sebagai berikut :

1. Biaya penuh merupakan titik awal untuk mengurangi ketidakpaétian yang

dihadapi oleh pengambil keputusan.

2. Biaya penuh merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi

perusahaan dari kemungkinan kerugian.
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3. Biaya penuh memberikan informasi yang memungkinkan manajer penentu

harga jual melongok struktur biaya pesaing.
4. Biaya penuh merupakan dasar pengambilan keputusan perusahaan memasuki

pasar.
Penentuan harga disini sangat penting karena harga suatu sewa bis seharusnya
dapat menutup seluruh biaya operasional dan memberikan keuntungan bagi
perusahaan sewa bis sehingga di mata konsumen harga dapat dipandang
memadai dan masuk akal. Dengan penentuan tarif yang tinggi, konsumen
tidak bersedia membeli, sebaliknya dengan tarif yang murah menyebabkan
keuntungan menjadi rendah bahkan rugi dan untuk jangka panjangnya tidak
menguntungkan bagi perusahaan.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode cost plus

pricing dengan pendekatan full costing. Menurut metode dan pendekatan

tersebut, penentuan tarif sewa bis wisata harus dapat menutup biaya penuh yang

merupakan penjumlahan dari biaya produksi dan biaya non produksi dan untuk
menghasilkan laba yang diharapkan. Dengan pendekatan full costing lebih
memudahkan dalam menentukan tarif sewa tanpa perlu memisahkan biaya-biaya
ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Selain pendekatan ini diterima umum
yaitu sesuai dengan Standar Akuntansi Indonesia, juga lebih bermanfaat untuk

tujuan pelaporan dalam jangka waktu yang relatif panjang (minimal 1 tahun).
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Keputusan penentuan harga jual menjadi hal yang cukup unik karena
banyak faktor yang mempengaruhi dan dipengaruhi. Selain itu unsur-unsur
pembentuk harga jual untuk perusahaan jasa khususnya persewaan bis tentunya

berbeda dengan unsur-unsur pembentuk harga jual pada perusahaan menufaktur

atau perusahaan dagang..
Berdasarkan masalah di atas maka penulis mencoba untuk mencaritahu
bagaimana cara penentuan tarif sewa bis pada perusahaan jasa transportasi yang

dituliskan lewat skripsi berjudul “EVALUASI PENENTUAN TARIF SEWA

BIS WISATA” Studi kasus pada perusahaan jasa transportasi PT BUWANA

DIENG Yogyakarta.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penentuan tarif sewa bis pada perusahaan jasa
transportasi PT BUWANA DIENG Yogyakarta dengan menggunakan metode

cost plus pricing dengan pendekatan full costing.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diajukan permasalahan

sebagai berikut :
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1. Apakah prosedur penentuan tarif sewa bis pada PT BUWANA DIENG

Yogyakarta sudah tepat ?

o

Apakah besarnya tarif sewa bis pada PT BUWANA DIENG Yogyakarta

sudah tepat 7

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah prosedur penentuan tarif sewa bis pada PT

BUWANA DIENG Yogyakarta sudah tepat

2

Untuk mengetahui apakah besarnya tarif sewa bis pada PT BUWANA

DIENG Yogyakarta sudah tepat.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi
pihak manajemen tentang penentuan tarif sewa bis secara tepat.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapét menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa

Universitas Sanata Dharma serta bahan pertimbangan dan acuan untuk



7
penelitian atau penulisan skripsi yang berkaitan dengan penentuan tarif sewa
bis.

3. Bagi penulis
Dengan penelitian ini, penulis dapat memperluas pengetahuan tentang
penentuan tarif dengan cara mempertemukan antara teori-teori yang ada

dengan praktek yang sesungguhnya di perusahaan.

F. Sistematika Penulisan

Babl : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan
permasalahan,rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistimatika penulisan.
Bab Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang harga : pengertian harga, tujuan penentuan harga,
faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan harga, metode-metode
penetapan harga, kebijakan harga ; Biaya : pengertian biaya,
penggolongan biaya, manfaat informasi biaya penuh dalam keputusan
penentuan harga jual ; Laba ;-Jasa . pengertian jasa, karakteristik jasa,

pemasaran jasa.



Bab III : METODE PENELITIAN

BabIV :

BabV

Bab VI :

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, data yang diperlukan, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan : sejarah
perkembangan perusahaan, struktur organisasi, personalia, bidang usaha
dan operasional perusahaan, permodalén perusahaan , pemasarannya

serta tarif yang berlaku di perusahaan tersebut. ,

- ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan tentang penjelasan langkah-langkah
penentuan tarif sewa menurut perusahaan dan yang menurut teori,
menentukan tarif berdasarkan tinjauan pustaka dengan metode cost plus
pricing dengan pendekatan full costing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-

saran.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Harga

1.

Pengertian Harga

Kata harga sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas. Jika
seseorang ingin membeli barang atau jasa, maka orang itu harus
mengeluarkan sejumlah uang tertentu sebagai pengganti barang atau jasa
tersebut. Maka pengertian harga adalah sejumlah uang (ditambah beberapa
barang kalau mungkin) yang dibutuhkan Vuntuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta pelayanannya (Basu & Ibnu, 1988:221).

Sedangkan menurut Supriyono (1993:332) harga jual adalah jumlah
moneter yang dibebankan oleh inti usaha kepada pembeli atau pelanggan atas
barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.

Harga menurut Fandi Tjiptono (1995:118) adalah satuan moneter
atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa yang lainnya) yang ditukarkan

agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa.

Tujuan Penentuan Harga
Sebelum harga itu ditetapkan, terlebih dahulu manajer harus

menetapkan tujuan penetapan harga tersebut. Adapun tujuan penetapan harga

9
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(Gitosudarmo, 1994:232) yaitu :
1. Mencapai target pengembalian investasi atau tingkat penjualan neto suatu
perusahaan.
2. Memaksimalkan profit.
3. Alat persaingan teru-tama untuk perusahaan sejenis.
4. Menyeimbangkan harga itu sendiri.
5. Sebagai penentu market-share, karena harga tertentu dapat diperkirakan

kenaikan atau penurunan penjualan.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penentuan Harga (Gitosudarmo 1994:233-
234)

1. Dasar biaya

Biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan barang
tentu saja akan menjadi pertimbangan utama bagi pengusaha dalam
menentukan harga jual produknya. Farga jual yang ditetapkan di bawal
biaya produksi tertentu akan mendatangkan kerugian. Sebaliknya harga
jual yang ditetapkan di atas biaya produksinya akan menghasilkan
keuntungan. Oleh karena itu, pada umumnya pengusaha menggunakan
dasar penetapan harga jual produk atas dasar biaya produksi dan

kemudian ditambah dengan margin keuntungan yang diinginkan.
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2. Dasar konsumen
Dalam hal-hal tertentu penetapan harga sering kurang berhasil. Ini
disebabkan karena penetapan harga itu tidak sesuai dengan keinginan
konsumen. Dengan demikian maka perlu penetapan harga jual atas dasar
cara lain yaitu kondisi keinginan konsumen atau permintaan konsumen.
3. Dasar persaingan
Dalam hal ini perusahaan menetapkan harga menurut kebutuhan
perusahaan dalam hal persaingan dengan perusahaan lain yang sejenis.
Dalam situasi tertentu perusahaan sering harus menetapkan harga jualnya
jauh di bawah biaya produksinya. Hal ini dilakukan karena pertimbangan
untuk memenangkan persaingan. Metode ini dapat menekankan atau
melihat terhadap apa yang telah, sedang dan akan dilakukan oleh pesaing.
Dengan cara ini perusahaan dapat menentukan harga fértentu yaitu sama,
lebih rendah atau lebih tinggi dar pesaingnya. Metode yang dapat
digunakan :
a. Going rate pricing
Yaitu harga jual yang ditentukan dengan mengikuti harga yang terjadi
dalam persaingan. Harga yang ditentukan pesaing untuk produk
sejenis harus selalu dimonitor. Dengan dasar ini maka harga itu

ditentukan lebih tinggi, lebih rendah atau sama dengan pesaingnya.



b. Sales-bid pricing
Yaitu penentuan harga yang juga memperhatikan harga yang
ditetapkan oleh pesaing, tetapi gerak perusahaan dan pesaing masing-
masing tidak saling memperhatikan. Jadi masing-masing menebak
dan saling memperkirakan apa yang telah dilakukan dengan
mengajukan harga dalam penawaran tertutup.
Sedangkan menurut Basu dan Ibnu (1988:211-215) faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat harga adalah :
1. Keadaan Perekonomian
Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang berlaku.
Pada periode resesi misalnya, merupakan suatu periode di mana harga
berada pada suatu tingkat yang lebih rendah. Di Indonesia, setelah ada
Keputusan Pemerintah 15 November 1978 yang menentukan nilai tukar $
1,00 Amerika dari Rp 415,00 menjadi Rp 625,00 terjadilah reaksi-reaksi
di kalangan masyarakat, khususnya masyarakat bisnis. Reaksi spontan
terhadap keputusan tersebut adalah adanya kenaikkan harga-harga.
Kenaikkan yang paling menyolok terjadi pada harga barang-barang
mewah, barang-barang impor, dan barang-barang yang dibuat dengan
bahan atau komponen dari luar negeri.

2. Penawaran atau Permintaan
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Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat
harga tertentu. Pada umumnya, tingkat harga yang lebih rendah akan
mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar. Penawaran merupakan
kebalikan dari permintaan, yaitu suatu jumlah yaﬁg ditawarkan oleh
penjual pada suatu tingkat harga tertentu. Pada umhmnya, harga yang

lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar.

. Elastisitas Permintaan

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan harga adalah sifat
permintaan pasar. Sebenarnya sifat permintaan pasar ini tidak hanya
mempengaruhi penentuan harganya tetapi juga mempengaruhi volume
yang dapat dijual. Untuk beberapa jenis barang, harga dan volume
penjualan ini berbanding terbalik; artinya jika terjadi kenaikkan harga
maka penjualan akan menurun dan sebaliknya. Elastisitas permintaan
dapat dibagi tiga yaitu :

a. Inelastis

b. Elastis

¢. Unitary elasticity

. Persaingan

Harga jual beberapa macam barang sering dipengaruhi oleh keadaan

persaingan yang ada. Barang-barang dari hasil pertanian misalnya, dijual
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dalam keadaan persaingan murni (pure competition). Dalam persaingan
seperti ini penjual yang berjumlah banyak aktif menghadapi pembeli yang
banyak pula. Banyaknya penjual dan pembeli ini akan mempersulit
penjual perseorangan untuk menjual dengan harga yang lebih tinggi
kepada pembeli yang lain. Selain persaingan murni, dapat pula terjadi
keadaan persainga‘n lainnya, seperti: persaingan tidak semlpuma, oligopoli
dan monopoli.

Biaya

Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatﬁ tingkat harga
yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan kerugian.
Sebaliknya, apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya

produksi, biaya operasi maupun biaya non operasi, akan menghasilkan

keuntungan.

Tujuan Perusahaan

Penetapan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan yang
akan dicapai. Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang sama

dengan perusahaan lainnya. Tujuan-tujuan yang hendak dicapai tersebut

antara lain :
a. Laba maksimum

b. Volume penjualan tertentu



c. Penguasaan pasar
d. Kembalinya modal yang tertanam dalam jangka waktu tertentu

7. Pengawasan Pemerintah
Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam penentuan
harga. Pengawasan pemerintah tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk:
penentuan harga maksimum dan minimum, diskriminasi harga, serta

praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah usaha-usaha ke arah

monopoli.

4. Metode-metode Penetapan Harga
Ada dua pendekatan pokok dalam penentuan harga jual, yaitu (1)
pendekatan biaya (penetapan harga biaya plus, penetapan harga mark-up, dan
penetapan harga hreakeven), serta (2) pendekatan pasar atau persaingan (Basu
& lbnu, 1988:215) yaitu :
1) Penetapan Harga Biaya Plus ( Cost plus Pricing Method )
Dengan metode ini, harga jual per unit ditentukan dengan menghitung
jumlah seluruh biaya per unit ditambah jumlah tertentu untuk menutup
laba yang dikehendaki pada unit tersebut (disebut marjin). Dapat
dihitung dengan rumus :

Harga Jual = Biaya Total + Marjin



16

Menurut Mulyadi (1990), biaya dapat ditaksirkan. Ada 2 pendekatan
untuk menghitung taksiran biaya yaitu :
a. Variable costing

Pendekatan ini bila digunakan dalam penentuan harga pokok

produksi, maka harga jual produksi harus dapat menutup biaya penuh

yang merupakan biaya variabel dan biaya tetap. Harga jual dapat

dihitung dengan rumus:

Harga Jual = Biaya Variabel + % Mark-up |

% Moark-up = Biaya Tetap + Laba vang diharapkan

Biaya Variabel
Berikut ini harga pokok dengan pendekatan variable costing akan
dilukiskan : (Mulyadi, 1992)
Biaya Variabel:

Biaya produksi variabel :

Biaya Bahan Baku......................... xx
Biaya Tenaga Kerja Langsung...........xx
Biaya Overhead Pabrik Varabel........xx +
Total Biaya Produksi Va'riabel... e XX

Biaya Pemasaran Variabel............... xx
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Biaya Administ. &Umum Variabel..... xx_+
Total Biaya Variabel....................... .. ... XX
Biaya Tetap:

Biaya Overhead Pabrik Tetap.......... XX

Biaya Adm.&Umum Tetap............ xx

Biaya Pemasaran Tetap................. XX _+

Total Biaya Tetap............cc.coooee i XX+
Total Biaya....................ocoo XX

Full costing
Pendekatan ini bila digunakan sebagai penentuan harga jual pokok
produksi, maka harga jual harus dapat menutupi biaya penuh yang
merupakan jumlah biaya produksi dan non produksi ditambah laba
yang wajar. Harga jual dapat dihitung dengan rumus :

Harga Jual = Biaya Produksi + % Murk-up

% Mark-up = Biaya non Produksi + Laba yg Diharapk

Biaya Produksi

Berikut dilukiskan pengumpulan harga pokok produk perusahaan
manufaktur dengan pendekatan ful/ costing :

(Mulyadi, 1992)



Biaya Produksi:

Biaya Bahan Baku........................ xx
Biaya Tenaga Kerja Langsung... ... . ..XX
Biaya Overhead Pabrik Tetap........... xx
Biaya Overhead Pabrik Variabel....... xx + -
Total Biaya produksi....................... XX
Biaya Non Produksi:
Biaya Adm. & Umum................... XX
Biaya Pemasaran... ..................... XX +
Total Biaya Non Produksi........................ xx +
Total Biaya....................................... XX

2) Penetapan Harga Mark-up ( Mark-up Pricing Method )
Penetapan harga mark-up ini hampir sama dengan penetapan harga biaya
plus, hanya saja para pedagang atau perusahaan perdagangan lebih
banyak menggunakan penetapan harga dengan sejumlah mark-up. Dapat
dihitung dengan rumus :
Harga jual = Harga Beli + Mark-up
Mark-up merupakan kelebihan harga jual diatas harga belinya.

Keuntungan dapat diperoleh dari sebagian mark-up tersebut.
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3) Penetapan Harga Break-FEven ( Break-lven Pricing )

4)

Sebuah metode penetapan harga yang didasarkan pada permintaan pasar
dan masih mempertimbangkan biaya adalah penetapan harga break-cven.
Perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan break-even apabila
penghasilan yang diterima sama dengan ongkos produksi dengan
anggapan harga jualnya sudah tertentu. Menurut metode ini perusahaan
akan memperoleh laba bila penjualan berada di atas titik break-even,
apabila berada di bawah titik break-even perusahaan akan menderita rugi.
Metode penetapan harga break-even dapat diterapkan dengan
menggunakan beberapa anggapan tertentu, yattu :

- seluruh biaya dapat digolongkan ke dalam biaya variabel dan

biaya tetap

- seluruh barang yang diproduksi akan terjual

- biaya variabel per unitnya tetap
Penetapan Harga dalam Hubungannya dengan Pasar
Dalam hal ini, penentuan harga tidak didasarkan pada biaya, tetapi justru
harga yang menentukan biaya bagi perusahaan. Penjual atau perusahaan
dapat menentukan harga sama dengan tingkat harga pasar agar dapat

bersaing atau dapat juga ditentukan lebih tinggi atau lebih rendah dari

tingkat harga dalam persaingan.



5.

Kebijaksanaan Harga
Beberapa kebijakan harga (Basu&lbnu,1988:220-222)dapat terbagi dalam :
1). Penentuan Harga Psikologis
Kebijaksanaan mi biasanya digunakan untuk penjualan barang
pada tingkat pengecer. Dalam metode ini, hanya ditetapkan dengan angka
yang ganjil atau janggal. Karena menggunakan angka ganjil, penentuan
harga psikologis ini disebut juga penetapan harga ganjil (odd pricing).
2). Price Lining
Price lining banyak digunakan oleh pengecer daripada pedagang
besar atau produsen. Disini, penjual menentukan beberapa tingkat harga
pada semua barang yang dijual. Hal ini akan memudahkan dalam
pengambilan keputusan bagi konsumen untuk membeli dengan harga
yang sesuai (menurut jumlah yang dimiliki).
3). Potongan Harga
Potong (discount) merupakan pengurangan dari harga yang ada.
Biasanya potongan harga mi diwujudkan dalam bentuk tunai dan
dimaksudkan untuk menarik konsumen. Adapun jenis-jenis potongan
yang dapat diberikan oleh penjuat yaitu :

a. Potongan kuantitas
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Potongan kuantitas adalah potongan harga yang ditawarkan oleh
penjual agar konsumen bersedia membeli dalam jumlah yang lebih
besar, atau bersedia memusatkan pembeliannya pada penjual tersebut.

b. Potongan dagang

Potongan dagang atau disebut juga potongan fungsional adalah
potongan harga yang ditawarkan pada pembeli atas pembayaran untuk
fungsi-fungsi pemasaran yang mereka lakukan. Jadi potongan dagang

ini hanya diberikan kepada pembeli yang ikut memasarkan

produknya.

c. Potongan tunai
Potongan tunai adalah potongan yang diberikan kepada pembeli atas
pembayaran rekeningnya pada suatu periode dan mereka melakukan
pembayaran tepat pada waktunya.

d. Potongan musiman
Potongan musiman adalah potongan yang diberikan kepada pembeli
yang melakukan pembelian di luar musim tertentu.

4). Penetapan Harga Geografis
Penjual harus memperﬁmbangkan ongkos angkut atau ongkos
kirim untuk barang-barang yang disampaikan kepada pembeli. Ongkos

angkut ini dapat ditanggung seluruhnya oleh pembeli atau oleh penjual
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saja atau mereka menanggung sebagian. Salah satu penetapan harga
geografis adalah free on bourd (F.O.B) yang dibedakan dua yaitu :

a. FOB tempat asal (/OB point of origin)

b. FOB tujuan (FOB destination)

B Biaya

1.

S5

Pengertian Biaya

Biaya (Mulyadi, 1983:3) adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi
untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi biaya di atas tidak hanya menyangkut
biaya yang telah terjadi di masa lalu tetapi meliputi juga biaya-biaya yang

kemungkinan akan terjadi di masa yang akan datang.

Penggolongan Biaya
Penggolongan biaya diperlukan untuk pengembangan suatu data biaya

yang berguna bagi manajemen, karenanya biaya digolongkan

(Mat=& Usry,1986:24-30):
a. Biaya dalam hubungannya dengén Produk
Proses penggolongan biaya dapat dimulai dengan mengkaitkan biaya pada

operasi suatu perusahaan. Dalam perusahaan pabrikase, biaya operasi total
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terdiri dari :

l.

Biaya Pabrik (fuctory cost)
Sering juga disebut biaya produksi, adalah jumlah dari tiga unsur biaya
yaitu bahan langsung, buruh langsung dan overhcad pabrik. Bahan
langsung dan buruh langsung dapat digabungkan ke dalam golongan
biaya utama (prime cost). Buruh langsung dan overhead pabrik dapat
digabungkan ke dalam golongan biaya konversi (coﬁversion cost),
yang mencerminkan biaya pengubahan bahan langsung menjadi
barang jadi. |
a. Bahan langsung (direct materials)
Adalah semua bahan yang membentuk bagian yang integral dari
barang jadi dan yang dapat dimasukkan langsung dalam
perhitungan biaya produk. Contoh : kayu untuk membuat peralatan
mebel dan minyak mentah untuk membuat bensin.
b. Buruh langsung (direct labor)
Adalah biaya buruh yang dikeluarkan untuk mengubah bahan
langsung menjadi barang jadi. Ini mencakup gaji para karyawan
yang dapat dibebankan pada suatu produk tertentu.

¢. Overhead pabrik (fuctory overhead)
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Dinamakan juga biaya pabrikase (manufacturing overhead) atau
beban pabrik, dapat didefinisikan sebagai biaya dari bahan tidak
langsung, buruh tidak langsung dan semua biaya pabrikase yang
tidak dapat dibebankan langsung pada produk tertentu.

d. Bahan tidak langsung (indirect materials)
Adalah bahan-bahan yang dibutuhkan guna menyelesaikan suatu
produk, tetapi pemakaiannya begitu sedikit atau begitu kompleks
sehingga mereka tidak dapat dianggap sebagai bahan langsung.
Contoh : minyak pelumas, gemuk, lap pembersih dan sikat
termasuk dalam perlengkapan pabrik, yang merupakan bahan tidak
langsung yang diperlukan guna memelihara lokasi kerja dan
mesin-mesin agar berada dalam kondisi siap pakai dan aman.

e. Buruh tidak langsung (indirect lubor)
Adalah biaya buruh yang dikeluarkan yang tidak secara langsung
mempengaruhi pembuatan atau pembentukan barang jadi. Contoh :
gaji para pengawas, klerk toko, dan pekerja lain yang bertugas
dalam kerja pemeliharaan yang tidak secara langsung berkaitan
dengan produksi.

2. Biaya Komersial

Biaya komersial dibagi ke dalam dua golongan besar :



a.

Biaya pemasaran (distribusi atau penjualan)

Biaya pemasaran dimulai pada saat biaya-biaya pabrik berakhir
yaitu pada saat proses pabrikase telah selesai dan barang-barang
sudah berada dalam kondisi siap untuk dijual. Biaya-biaya ini
mencakup biaya penjualan dan biaya pengiriman.

Biaya administrasi (umum dan administrasi)

Mencakup biaya yang dikeluarkan dalam mengatur dan
mengendalikan organisasi. Beberapa dari biaya ini, seperti gaji
wakil direktur seringkali dialokasikan dalam biaya pabrik dan

biaya pemasaran.

b. Biaya dalam hubungannya dengan Volume Produksi

1.

Biaya Variabel

Mempunyai ciri-ciri berikut :

a.

variabilitas jumlah seluruhnya berbanding langsung dengan

volume,

biaya per unit secara relatif konstan meskipun volume berubah di
dalam tingkat yang relevan,

dapat dibebankan pada bagian operasi dengan cukup mudah dan
tepat,

dapat dikendalikan oleh seorang kepala departemen tertentu.
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2. Biaya Tetap

Ciri-cin biaya tetap :

a. jumlah keseluruhan yang tetap di dalam satu tingkat ouwiput yang
relevan,

b. adanya penurunan dalam biaya per unit bila volume bertambah
dalam satu tingkat yang relevan,

c. dapat dibebankan pada bagian-bagian atau departemen-departemen
atas dasar keputusan manajemen atau menurut metode alokasi
biaya,

d. tanggungjawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh

manajemen pelaksana daripada oleh pengawas operasi.

Biaya Semivariabel

vy

Beberapa biaya mengandung unsur-unsur tetap dan variabel. Biaya
semivariabel ini mencakup suatu jumlah yang sebagian tetap dalam
satu tingkat output yang relevan, dan sebagian lainnya bervariasi
sebanding dengan perubahan output.
c. Biaya dalam hubungannya dengan Departemen Pabrikase
1. Departemen Produksi dan Jasa
Departemen-departemen dalam sebuah pabrik umumnya dapat

digolongkan ke dalam dua kategori :
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a. Departemen produkst
Dalam departemen produksi, operasi secara manual ataupun
dengan mesin, seperti membentuk atau merakit, dilaksanakan
langsung atas produk atau bagian-bagiannya.
b. Departemen jasa
Memberikan jasa-jasa yang bermanfaat bagi departemen lainnya.
Kendati departemen jasa tidak berhubungan langsung dengan
produksi, biaya-biaya merupakan bagian dari total overhead pabrik
dan oleh karenanya harus dimasukkan dalam biaya produk.
2. Beban langsung dan tidak langsung bagi sebuah departemen
Dalam hubungan dengan bahan dan buruh, istilah “langsung”
mengandung makna biaya secara langsung dapat dibebankan pada
suatu produk. Di lain pihak, overhead pabrik dianggap “tidak
langsung” dalam kaitannya dengan produk tersebut. Suatu biaya yang
berasal dari sebuah deparfemen yang segera dapat diidentifikasikan
pada departemen tersebut dapat dianggap sebagai biaya depar-temep
langsung. Jika suatu biaya dipikul bersama oleh beberapa departemen
yang mengambil manfaat dari pengeluaran tersebut, maka biaya itu

dinamakan biaya tidak langsung atau biaya bersama (common cost).



(98]

28
Sewa gedung dan penyusutan gedung merupakan contoh dari biaya
tidak langsung yang dialokasikan pada departemen-departemen.
Biaya bersama dan biaya gabungan
Biaya bersama (Common cost) adalah biaya yang berasal dari
penggunaan fasilitas atau jaa-jasa oleh dua operasi atau lebih. Biaya
bersama pada umumnya timbul dalam organisasi yang mempunyai
banyak departemen atau bagian. Contoh : gaji direktur pemasaran
bukan merupakan biaya bersama jika bagian pemasaran tersebut
melaksanakan semua fungsi pemasaran, tetapi jika bagian tersebut
hanya menekankan pemasaran dalam daerah sebelah tenggara maka
gaji wakil direktur tersebut merupakan biaya bersama bagi daerah atau
region tersebut.
Biaya gabungan (Joint cost) terjadi biia produksi suatu jenis barang
hanya dapat dilakukan jika satu jenis barang lain atau lebih juga
diproduksi pada saat yang sama. Industri pengepakan daging, industri
minyak dan industri minuman keras merupakan contoh yang baik dari

produksi yang melibatkan biaya gabungan.

d. Biaya dalam hubungannya dengan satu Periode Akuntansi

Biaya-biaya dapat digolongkan sebagai :

1.

Pengeluaran modal (capital expenditure)



29
Pengeluaran ini dimaksudkan untuk mendapatkan manfaat dalam

periode-periode di masa depan dan dicatat sebagai harta.

1o

Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)

Pengeluaran ini memberi manfaat dalam periode saat ini dan dicatat
sebagai biaya. |

Perbedaan antara pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan
merupakan hal yang esensial dalam mempertemukan (marching) biaya
dengan pendapatan secara tepat dan untuk mengukur laba periodik secara
akurat. Walaupun begitu, pembedaan yang tepat antara kedua
penggolongan tersebut tidak selalu mungkin. Dalam banyak hal upaya
pembedaan tersebut tergantung pada sikap manajemen terhadap
pengeluaran seperti 1tu dan pada sifat dari operasi perusahaan. Besarnya
pengeluaran dan jumlah catatan terperinci yang diperlukan juga
merupakan faktor-faktor yang mehpengaruhi usaha pembedaan antara

kedua penggolongan ini.



3. Manfaat Informasi Biaya Penuh Dalam Keputusan Penentuan Harga Jual
Dalam keadaan normal, harga jual produk atau jasa harus dapat
menutupi biaya penuh yang bersangkutan dengan produk/jasa dan
menghasilkan laba yang dikehendaki. Biaya penuh adalah total pengorbanan
sumber ekonomi untuk menghasilkan produk/jasa sehingga semua
pengorbanan ini harus dapat ditutup oleh pendapatan yang diperoleh dari
penjualan produk/jasa. Selain itu, harga harus pula dapat menghasilkan laba
yang memadai, sepadan dengan Investasi yang ditanamkan untuk
menghasilkan produk/jasa. Infomasi biaya penuh memberi manfaat bagi
manajer penentu harga jual dalam pengambilan keputusan penentuan harga
jual (Mulyadi,1993:260)
1. Biaya penuh merupakan titik awal untuk mengurangi ketidakpastian yang
dihadapi oleh pengambil keputusan.

2. Biaya penuh memberi perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan

kerugian.

.L;)

Biaya penuh memberi informasi yang memungkinkan manajer penentu
harga jual melihat struktur biaya perusahaan pesaing.

4. Biaya penuh merupakan dasar untuk pengambilan keputusan perusahaan

memasuki pasar.
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C. Laba
Laba adalah selisih jumlah pendapatan dengan jumlah biaya dalam suatu
periode yang sama. Terdapat tiga pendekatan dan perencanaan tingkat
pencapaian laba bersih (Supriyono, 1993:522) yaitu :
a. Pencapaian tingkat laba bersih dari penjualan

Rumus : Laba Bersih X 100%
Penjualan

b. Pencapaian tingkat laba bersih dari biaya variabel

Rumus : Laba Bersih X 100%
Total Bi. Variabel

c. Pencapaian tingkat laba bersih dari total biaya

Rumus : Laba Bersih X 100%
Total Bi. Tetap + total Bi. Variabel

Unsur yang dipertimbangkan dalam menentukan laba yang diharapkan adalah :
a. Cost of capital (Biaya Modal)
Merupakan biaya yang dikeluarken untuk investasi yang dilakukan oleh

perusahaan, besarnya sangat dipengaruhi oleh sumber aktiva yang

ditanamkan oleh perusahaan.
b. Risiko bisnis
Semakin besar.resiko bisnis yang dihadapi oleh perusahaan maka sema-

kin besar pula persentase yang ditanamkan pada cost of capital dalam
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perhitungan laba yang diharapkan.

Besarnya capital employed

Adalah investasi (atau capital employed) yang ditanamkan untuk
memproduksi  dan memasarkan produk/jasa merupakan faktor yang
menentukan besarnya laba yang diharapkan. Semakin besar yang ditanamkan
maka semakin besarrpula laba yang diharapkan. Besarnya capital employed

secara kasar dapat dilihat dari jumlah aktiva yang tercantum dalam neraca

awal tahun anggaran.

D. Jasa

L.

[N

Pengertian Jasa

Jasa adalah setiap kegiatan atau pembuatan yang ditawarkan oleh suatu pihak
lain yang pada dasarnya bersifat infangible (tidak berwujud fisik) dan tidak

menghasilkan pemilikan sesuatu (Fandy Tjiptono,1995:107).

Karakteristik Jasa

Jasa memiliki karakteristik utama yang membedakan dengan produk (Fandi
Tjiptono,1995:105-110):

a. Intangibility

Konsep intungible pada jasa memiliki dua pengertian yaitu :
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1. sesuatu yang tidak dapat disentuh dan tidak dapat dirasa
2. sesuatu yang tidak dapat dengan mudah didefinisikan, diformulasikan
atau dipahami secara rohani

b. Inscparabiliry
Umumnya jasa diproduksi dan dikonsumsi pada waktu bersamaan. Barang
umumnya diproduksi, kemudian dijual, lalu dikonsumsi. Sedangkan jasa
dilain pihak biasanya dijual terlebih dahulu, baru kemudian diproduksi
dan dikonsumsi secara simultan. Interaksi antara penyedia jasa dan
pelanggan merupakan ciri khusus dalam pemasaran jasa.

c. Variability
Jasa bersifat sangat variabel, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan
jenis tergantung pada siapa, kapan dan dimana jasa tersebut dihasilkan.

d. Perishability
Jasa tidak dapat disimpan. Hal ini tidak menjadi masalah bila
permintaannya tetap karena mudah untuk menyiapkan pelayanan untuk

permintaan  sebelumnya bila permintaan berfluktuasi  berbagai

permasalahan timbul.

3. Pemasaran Jasa

Satu masalah dalam lembaga-lembaga yang menyediakan jasa adalah bahwa
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mereka tidak dapat menyimpan produk untuk memenuhi permintaan
konsumen bilamana diperlukan, sebagai contoh sebuah tempat peristirahatan
tidak dapat menyimpan ruangan tambahan untuk keperluan musim libur.
Namun demikian unit usaha jasa sering mencoba melancarkan permintaan
yang tidak teratur. Salah satu cara yang ditempuh adalah meningkatkan harga
apabila permintaan banyak dan melakukan promosi lebih agresif pada waktu
permintaan rendah. Secara umum masalah pemasaran dari unit usaha jasa ini
lebih sulit karena permintaan dapat berfluktuasi sangat : besar dan: tidak
terdapat pengelolaan atau penyimpanan yang dapat menyesuaikan penawaran
jasa dengan permintaannya. Jadi pemasaran dilakukan untuk mengatur

permintaan melalui kebijakan harga, promosi dan perubahan produk

(Basu,1984:325).



BAB III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengambil perusahaan yang telah ditentukan sebagai tempat penelitian

sehingga kesimpulan yang ditarik hanya berlaku bagi perusahaan yang

bersangkutan.

B. Subjek dan Obyek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah langsung kepada pimpinan perusahaan.
2. Objek penelitian

Objek penelitian adalah metode penentuan tarif sewa bis dan biaya-biaya vang

berkaitan dalam penentuan tarif.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan jasa transportasi PT BUWANA DIENG

Yogyakarta.

35
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Waktu penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan November sampai dengan bulan

Desember pada tahun 2000.

D. Data Yang Diperlukan

1.

2.

(98}

Gambaran umum perusahaan.

Biaya-biaya yang diperhitungkan dalam menentukan tarif sewa bis untuk

periode 1998.
Jumlah kendaraan atau bis yang dimiliki perusahaan.
Tarnf sewa perjalanan per hari untuk tahun 1998.

Data langkah-langkah atau prosedur penentuan tarif sewa bis dari PT

BUWANA DIENG Yogyakarta.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

3]

Wawancara
Dimaksudkan untuk memperoleh dasar dalam penentuan tarif sewa bis yaitu
mengetahui gambaran umum perusahaan.

Dokumentasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengutip dan meneliti

dokumen data yang ada di perusahaan berkaitan dengan data yang
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dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan yang diteliti.

F. Teknik Analisis Data
1. Teknik deskriptif yaitu menyajikan data darni hasil penelitian mengenai
elemen-elemen yang berhubungan dengan penentuan tarif sewa bis.
2. Teknik analisis komparatif yaitu teknik dengan memahami data dan

membandingkannya antara hasil temuan dengan teori yang ada.

Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan :
1. Untuk menjawab masalah 1)

Langkah-langkah penentuan tarif sewa bis :

a. Mendeskripsikan prosedur penentuan tarif sewa bis pada PT BUWANA

DIENG Yogyakarta.

b. Membandingkan prosedur penentuan tarif sewa bis pada perusahaan dengan
prosedur menurut teori, yaitu metode cost plus pricing pendekatan full
costing:

1. Menghitung total biaya produksi dan biaya non produksi untuk
mendapat biaya penuh. |
2. Menghitung persentase mark-up dengan rumus laba yang diharapkan

ditambah dengan biaya non produksi dibagi dengan biaya produksi.
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Laba yang diharapkan ditentukan dalam bentuk persentase dari

investasi (aktiva penuh).

% Mark-up = Laba yang diharapkan + Biaya non produksi
Biaya produksi

% Mark-up = (y% x Aktiva penuh) + Biaya non produksi
Biaya produksi

3. Menghitung besarnya tarif menurut harga jual normal dengan cara
menambahkan mark-up pada biaya produksi. Harga jual normal
menurut pendekatan full costing perunitnya dirumuskan :

Harga jual (perunit) = Biaya produksi (perunit) + % mark-up
c. Melaksanakan analisis kritis terhadap perbedaan yang ada antara prosedur
penentuan tarif sewa pada PT BUWANA DIENG dengan prosedur

penentuan tarif sewa kajian teori dan kemudian menarik kesimpulan apakah
prosedur penentuan tarif sudah tepat.
2. Untuk menjawab masalah kedua
a. Menyajikan tarif sewa bis wisata yang berlaku di PT BUWANA DIENG.
b. Menyajikan tarif yang dihitung den ge;n cost plus pricing pendekatan full
costing yang telah dilakukan pada langkah analisis masalah pertama.
¢. Melakukan perbandingan besarnya .tan'f sewa bis wisata yang berlaku di PT

BUWANA DIENG dengan besarnya tarif sewa bis wisata hasil perhitungan
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peneliti. Jika terdapat selisih antara besarnya tarif sewa bis wisata yang
diperlakukan di PT BUWANA DIENG dengan besarnya tarif sewa bis wisata
hasil perhitungan peneliti, maka selisih tersebut akan dinyatakan dalam
persentase. Untuk menilai ketepatan tarif sewa bis wisata yang berlaku di PT
BUWANA DIENG peneliti menetapkan kriteria sebagai berikut :

1. Tepat, apabila selisih ~5%=< selisih <5%
2. Kurang tepat, apabila selisih < -5% atau selisih > 5%
Angka-angka tersebut diatas diambil berdasarkan batas-batas penyimpangan

yang lazim dapat diterima.



BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perkembangan Perusahaan

Pada umumnya perusahaan jasa transportasi didirikan atas dorongan
kesempatan berusaha yang baik dan didukung oleh permintaan yang semakin
meningkat. Setelah pemer_intah mencanangkan program Tahun kunjungan Wisata,
hal im membawa konsekuensi akan meningkatkan kebutuhan untuk menunjang
program tersebut. |

Seperti yang kita tahu, Yogyakarta atau lebih dikenal dengan Yogya
merupakan salah satu propinsi dari negara Republik Indonesia yang terletak di
Pulau Jawa, dengan berbagai kekayaan budaya, seni dan sejarah yang menjadi
kekuatan masyarakat hingga saat ini. Disamping itu Yogya juga terkenal sebagai
kota pelajar, yang sarat dengan berbagai kegiatan pendidikan dan penelitian
dengan didukung oleh kurang lebih 80 institusi pendidikan setingkat akademi dan
universitas. Kekayaan tradisi, peninggalan sejarah serta budaya yang terdapat di
Yogya telah mampu menarik orang luar daerah maupun wisatawan asing untuk
berkunjung dan menikmatinya dalam bentuk kegiatan wisata. Sejalan dengan
perkembangannya, kegiatan pariwisata di Yogya secara nyata telah mampu
memberikan sumbangan yang relatif.besar terhadap perekonomian daerah.
Tidaklah terlalu berlebihan apabila selanjutnya pariwisata ditetapkan sebagai

sektor unggulan bagi Yogya.
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Agar wisatawan yang berkunjung ke Yogya semakin banyak, salah satu
upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah adalah menyediakan sarana
transportasi. Hal ini memberikan kesempatan yang luas untuk berkembang
kepada perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan jasa transportasi.
Kesempatan baik itulah yang dimanfaatkan oleh orang-orang yang berjiwa
wiraswasta, salah satunya adalah Bapak Johnny Sunu untuk memulai usahanya di
bidang penyediaan jasa transportasi khususnya penyewaan bis dan mobil. Oleh
sebab itu, pada bulan Agustus 1970 Bapak Johnny Sunu beserta keluarga
memulai usaha ini dengan nama “ Bengkel dan Dieng Transport “. Adapun
faktor yang mendorong didirikannya perusahaan jasa transport ini adalah pada
waktu itu Yogyakarta belum ada perusahaan yang bergerak di bidang tersebut.
Perusahaan berlokasi di daerah Timoho GK IV /922 (313a) Yogyakarta.
Pemilihan daerah Timoho sebagai tempat pendirian kantor perusahaan terjadi
secara kebetulan. Pada waktu pemilik perusahaan akan mendirikan perusahaan, di
daerah inilah pemilik perusahaan menemukan tanah yang bisa dijadikan sebagai
tempat usaha yang akan dijalankan. Selain sebagai  kantor perusahaan, lokasi
tersebut  juga dipakai sebagai garasi kendaraan. Hal ini membawa suatu
keuntungan tersendiri karena memudahkan dalam pengawasan. Sejalan dengan

perkembangan jaman, sangat dirasakan lokasi kantor perusahaan ini menjadi

lebih strategis.
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Pada awalnya untuk memulai usaha, perusahaan membeli tiga taxi merk
Dogde Dart dengan harga Rp. 700.000 dan dua jip merk Land Rover dengan
harga Rp. 325.000. Untuk mengembangkan usahanya, maka pada tahun 1974
perusahaan membeli sebuah bis merk Mercy 321 seharga Rp. 1.750.000. Oleh
karena perusahaan lain yang bergerak di bidang penyediaan jasa transportasi pada
waktu itu belum ada, maka perusahaan ini dapat berkembang dengan baik. Untuk
itulah pada tahun 1977 perusahaan menambah sebuah bis merk Mercy 113
seharga Rp. 6.775.000 dan sebuah microbis merk Mercy 5080 seharga Rp.
3.975.000. Penambahan bis yang dilakukan tersebut ternyata belum dapat
memenuhi permintaan konsumen yang semakin bertambah, sehingga pada tahun
1978 perusahaan menambah lagi kendaraan dengan membeli tiga bis merk Mercy
113 masing-masing seharga Rp. 8.925.000.

Dengan pelayanan yang menarik, semakin hari konsumen jasa transportasi
semakin bertambah. Untuk mengimbangi kenaikan permintaan tersebut maka
pada tahun 1983 perusahaan membeli dua buah microbis merk Mercy 808 yang
masing-masing seharga Rp. 5.000.000 . Penambahan yang dilakukan ternyata
masih belum dapat memenuhi permintaan sehingga tahun 1984 perusahaan
menambah sebuah microbis merk Mercy 5081 seharga Rp. 6.500.000.

Pemilik perusahaan menyadari bahwa usaha jasa transportasi tersebut

memiliki prospek yang cerah. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan jumlah
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permintaan jasa transportasi setiap tahunnya. Untuk menanggapi gejala tersebut,
pada tahun 1988 perusahaan merubah namanya menjadi PT BUWANA DIENG.
Keanggotaan PT ini berjumlah delapan orang, lima orang diantaranya anggota
aktif dan tiga orang lainnya adalah anggota pasif. Pada tahun tersebut perusahaan
membeli sebuah bis meik Mercy 113 seharga Rp. 36.500.000. Pengoperasian
kendaraan tidak hanya di Yogyakarta saja, tetapi meliputi wilayah Jawa-Bali.
Untuk menanggapi permintaan konsumen yang datang dari berbagai kota, pada
tahun 1990 perusahaan menambah lagi sebuah bus merk Hino RK dengan harga
Rp. 35.500.000 dan sebuah boks merk Mitsubishi seharga Rp. 11.500.000.
Kemudian tahun 1992 perusahaan membeli dua buah bis merk Mercy masing-
masing seharga Rp. 65.000.000 dan dua buah boks merk Mitsubishi masing-
masing seharga Rp. 16.500.000.

Persaingan pun mulai terjadi di saat munculnya perusahaan yang bergerak
di bidang yang sama Namun dengan adanya kerjasama yang baik diantara
karyawan perusahaan, maka perusahaan tidak mengalami banyak kesulitan dalam
mengembangkan usahanya. Dengan perkembangan dan kemajuan yang diperbleh
selama ini, PT BUWANA DIENG telah memperoleh ijin usaha dengan nomor
503 T 89 / 120 / RI / 93. Bahkan pada tahun 1993 perusahaan menambah
kendaraan dengan membeli tiga buah bis merk Hino masing-masing seharga Rp.

74.500.000 dan dua buah boks merk Isuzu masing-masing seharga Rp. 6.500.000.
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Agar pelayanan yang diberikan dapat memuaskan konsumen, maka perusahaan
menambah fasilitas-fasilitas seperti air conditioner (AC), video, tape dan fasilitas
lain pada semua kendaraan yang dimiliki.

Pelayanan atau servis yang memuaskan merupakan prinsip utama yang
dianut oleh perusahaan untuk menarik minat konsumen;_ sechingga tidak
mengherankan jika konsumen yang berminat untuk memakai jasa transportasi ini
semakin  bertambah. Bahkan tidak jarang perusahaan mengalami
ketidaksanggupan dalam memenuhi permintaan yang begitu banyak. Untuk
memenuhi permintaan ini, perusahaan menambah lagi jumlah kendaraan dengan
membeli enam bis merk Hino masing-masing seharga Rp. 87.000.000 dan
sebuah boks merk [zusu seharga Rp. 32.500.000 pada tahun 1994. Dan tahun
1995 perusahaan membeli dua buah bis merk Hino dengan harga
Rp.190.000.000 dan sebuah boks merk Mitsubishi seharga Rp. 37.500.000.
Hingga dapat dirinci pada tahun 1996 PT BUWANA DIENG memiliki

kendaraan : bis 17 buah, microbis 3 buah, boks 7 buah, station 2 buah dan sedan 1

buah. Kemudian tahun 1997 jumlah kendaraan yang dimiliki agak berubah sedikit
yaitu adanya penjualan pada bis sebanyak 4 buah namun terjadi pembelian
kembali sejumlah 3 buah, microbislberkurang satu menjadi 2 buah, L-300
dan sedan jumlahnya tetap yaitu 3 buah dan boks berkurang satu namun ada

pembelian sebanyak 1 buah sehingga jumlahnya tetap 7 buah. Setiap tahunnya
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perusahaan selalu mengadakan peremajaan terhadap kendaraan yang dimilikinya,
terlihat tahun 1998 tidak terjadi perubahan yang begitu besar hanya microbis
bertambah satu, L-300 tetap 2 buah dan sedan dijual, boks tetap 7 buah. Begitu
juga tahun 1999 jumlah kendaraan tetap, walaupun terjadi penjualan atau
pembelian hal itu tidak rﬁempengaruhi jumlah kendaraan yang ada. Dan sekarang
tahun 2000 jumlah kendaraan dapat dirinci sebagai berikut : bis 15 buah, microbis

4 buah, L-300 dan mobil kecil lainnya 4 buah dan boks 6 buah.

. Struktur Organisasi

Dalam mengelola perusahaannya, PT BUWANA DIENG memandang
perlu adanya struktur organisasi. Struktur organisasi perusahaan menggambarkan
tugas dan wewenang masing-masing jabatan. Direktur dan wakil direktur
dibedakan dalam melaksanakan tugas dan bidangnya Direktur bertanggung
Jawab dalam bidang pemasaran dan teknik sedangkan wakil direktur bertanggung
jawab dalam bidang keuangan dan personalia. Masing- masing tugas dan jabatan

vang ada pada PT BUWANA DIENG Yogyakarta dapat digambarkan sebagai
berikut :



Gambar 4.1

Struktur Orgsanisasi Perusahaan PT BUWANA DIENG Yogyakarta

RTIPS
Direktur
Wakil
Direktur
Sekretaris
Kepala Kepala Kepala Sopir/
Bengkel Transport Kemet
« Montir » Supir ~
- Pembantu - Kemnet

montir
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Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian dalam organisasi PT

BUWANA DIENG sebagai berikut :

1. Direktur

a. Bertanggung jawab penuh terhadap maju mundurnya perusahaan.

b. Memecahkan permasalahan yang dihadapi perusahaan.

c. Memberi perintah, petunjuk tentang pelaksanaan tugas sehari-hari dan
mengadakan pengawasan terhadap bawahan atas tugas-tugas yang telah
dibernkan.

d. Bertanggung jawab dalam bidang teknik.

e. Bertanggung jawab di bidang pemasaran termasuk menerima pesanan,
mencari dan membina pelanggan.

f.

Menentukan tindakan apa yang harus diambil agar dapat menghasilkan

laba yang optimal.

2. Wakil Direktur

a.

Ikut membantu pimpinan dalam menyelesaikan masalah yang timbul dari
dalam maupun dari luar perusahaan.

Bertanggung jawab di bidang keuangan yaitu mengadakan pembukuan
dan pembuatan laporan keuaﬁgan periodik untuk pengawasan dan
pedoman peningkatan laba perusahaan serta mengendalikan biaya-biaya

operasional perusahaan.
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c. Bertanggung jawab di bidang personalia yaitu:
1). Memimpin dan mengatur karyawan agar mereka bekerja sesuai dengan
tugas yang telah diberikan.
2). Mengatur upah dan gaji karyawan.
Sekretaris
a. Menyelesaikan urusan surat-menyurat dan arsip-arsip.
b. Memberikan pelayanan yang baik terutama yang berkaitan dengan
pesanan kendaraan oleh konsumen.
. Kepala bengkel
Mengatur tugas-tugas dan kewajiban para montir.
. Kepala Transport
Melakukan pengelolaan dan tata usaha kendaraan serta mengendalikan dan
memelihara sarana transportasi yang diperlukan sehingga operasional
kendaraan dapat berjalan lancar.
Kepala Sopir/Kernet
Mengatur tugas-tugas dan kewajiban para pengemudi dan kernet.
Montir
Memperbaiki mesin-mesin kendaraan yang rusak.

Sopir
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a. Menjalankan kendaraan yang dipercayakan kepadanya dengan sebaik-
baiknya.
b. Menjaga keselamatan dan ketentraman penumpang serta kondisi
kendaraan yang menjadi tanggung jawabnya.
c. Melapor kepada pimpinan bila terjadi kerusakan pada kendaraan.
9. Kemnet |
a. Bertanggung jawab atas keberhasilan operasional bus baik sebelum dan
sesudah pemakaian.
b. Membantu konsumen yang membutuhkan pertolongan atau pelayanan
mendadak.
c. Turut membantu sopir sebagal navigator dalam perjalanan.
10. Pembantu montir

Melaksanakan tugas yang berkaitan dengan perbengkelan untuk menunjang

kegiatan operasional kendaraan.

. Personalia

PT BUWANA DIENG memiliki banyak karyawan /pekerja untuk membantu
dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya. Jumlah karyawan yang bekerja
sampal sekarang sebanyak 59 orang dengan perincian :

Direktur = 1 orang



Wakil Direktur = 1 orang

Sekretaris = 1 orang
Kepala Bengkel = | orang
Kepala Transport = 1 orang
Kepala Sopir/Kernet = 1 orang
Montir = 4 orang
Pembantu Montir = 2 orang
Sopir = 24 orang
Kernet = 23 orang

Untuk pembayaran gaji dan upah karyawan PT BUWANA DIENG dipisahkan

menjadi 2 bagian :

1. Karyawan tetap seperti direktur, wakil direktur, sekretaris, kepala bengkel,
kepala transport, kepala sopir/kernet dan montir beserta pembantu montir.
Karyawan ini digaji secara bulanan yang dibayarkan setiap akhlr bulan.

2. Karyawan tidak tetap seperti sopir dan kernet. Pembayaran upéh karyawan ini

dilaksanakan berdasarkan persentase pendapatan operasi yang diperoleh yaitu

untuk sopir 7% dan kernet 3% dari penjualan bersih.
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Disamping itu pimpinan perusahaan telah menjalankan beberapa kebijakan

tambahan memikir demi terciptanya suasana kerja yang aman dan nyaman serta

loyalitas karyawan yang tinggi. Kebijakan tersebut :

1.

2.

Mengasuransikan keselamatan jiwa setiap karyawan.

Memberikan tunjangan pada hari raya.

. Memberikan seragam kerja.

Memberikan kesempatan untuk mengutarakan pendapat bagi para karyawan.

. Memberikan bantuan kepada karyawan bila ada keperluan keluarga misalnya

pernikahan, kematian, dan lain-lain.

Adapun jumlah jam kerja yang berlaku di perusahaan ini dibagi menjadi dua

kelompok :

1.

Bagi karyawan tetap, jam kerja yang berlaku mulai dari jam 08.00 sampai
16.00 WIB.

Bagi karyawan tidak tetap, jam kerja yang berlaku berbeda dengan karyawan
tetap. Karyawan ini bekerja berdasarkan ada tidaknya pesanan yang masuk.
Jika ada pesanan, mereka akan bekerja sesuai dengan lamanya waktu yang
telah disepakati antara perusahaan dengan konsumen. Selain itu perusahaan

juga memberi keleluasaan bagi karyawan untuk tidak bekerja pada hari libur

yaitu hari Minggu dan hari libur Nasional.
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D. Bidang Usaha dan Operasional Perusahaan

PT BUWANA DIENG adalah suatu perusahaan jasa transportasi yang
bergerak di bidang penyewaan bis dan mobil (transport car and bus rental).
Kendaraan yang dimiliki perusahaan adalah bis dengan seat 40 buah, microbis
dengan seat 16-20 buah,vboks dan mobil kecil lainnya. Boks digunakan untuk
membawa barang-barang dari konsumen seperti kopor, tas, dll.

Perusahaan ini melayani permintaan konsumen sekitar wilayah Jawa-Bali,
tetapi tidak menutup kemungkinan melayani konsumen yang berniat mengadakan
perjalanan ke luar wilayah itu. Pengoperasian kendaraan tidak .dapat ditetapkan
waktunya setiap hari mengingat perusahaan hanya dapat beroperasi kalau ada
pesanan yang masuk. Apabila tidak ada pesanan yang masuk kendaraan pun tidak
beroperasi.

Maka usaha yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kegiatan
operasinya adalah dengan mengadakan kerjasama dengan biro perjalanan tour dan
travel seperti Het Schone Streven Stichting, Pacto, Electra, Vaya Tour,
Manunggal, Matraf, Himalaya, Whole Seller, dil. Untuk menjaga citra baik
perusahaan, maka perusahaan ini sangat berhati-hati dalam melayani permintaan

konsumen. Sebagian besar konsumen yang dilayani oleh PT BUWANA DIENG

adalah wisatawan asing (98%).
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Usaha penyewaan bis perusahaan ini lebih menitikberatkan pada wilayah
Jawa-Bali dengan pertimbangan :
Jawa-Bali merupakan dua daerah tujuan wisata di Indonesia sehingga
kemungkinan besar para wisatawan akan berkunjung ke daerah tersebut.
Mengingat selera konsumen yang terus meningkat dan persaingan yang
ketat diantara sesama perusahaan jasa, maka perusahaan dituntut agar dapat
menerapkan konsep pemasaran dengan tepat Keuntungan perusahaan dapat
diperoleh hanya dengan memuaskan kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, PT
BUWANA DIENG menjalankan beberapa kebijakan yaitu :
1. Penyediaan kendaraan
a mengoperasikan kendaraan yang masih memenuhi syarat dan peraturan
yang berlaku.
b. mengoperasikan kendaraan pada jam yang sesuai dengan permintaan
konsumen.
c. memilih karoseri dan cat yang menarik dalam penyediaan kendaraan.
2. Pelayanan crew pada konsumen
a sopir harus menjalankan kendax;aan dengan kecepatan yang teratur agar
konsumen merasa aman dan nyaman.

b. Memberikan pelayanan dan fasilitas yang baik pada konsumen.
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Permodalan Perusahaan

PT BUWANA DIENG Yogyakarta merupakan perusahaan besar sehingga
sangat cocok memilih bentuk perseroan. Kepemilikan perusahaan diwakili
dengan memiliki saham. Hingga saat ini perusahaan telah mengeluarkan saham
sebanyak 500 lembar dengan harga Rp. 250.000,- per lembar. Alasan pemilihan
bentuk perseroan didasarkan pada beberapa pertimbangan yang dianggap
menguntungkan oleh perusahaan yaitu :

1. Tanggung jawab terbatas, pada bentuk perseroan pemilik tidak menanggung
kewajiban perusahaan dan kewajiban kepada kreditur.

2. Mudah berganti pemilik, kepemilikan saham digambarkan dengan memiliki
sebagian atau secluruh saham kepemilikan dapat dipindahkan melalui
penjualan saham tersebut.

3. Eksistensi dalam jangka waktu yang lama. Jika salah seorang pemilik
meninggal dunia, perusahaan akan tetap hidup. Hal ini memungkinkan

perusahaan untuk menjalankan usahanya selama masih mampu memperoleh

laba.
Permodalan pada perusahaan ini terdiri atas modal sendiri dan modal asing.
Modal sendiri perusahaan terdiri dari modal saham dan ditambah laba ditahan,
sedangkan modal asing berasal dari hutang lancar dan hutang jangka panjang

melalui lembaga perbankan/lembaga pendanaan lainnya.
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F. Pemasaran
Pemasaran merupakan kunci pokok bagi suatu perusahaan, maka
pemasaran harus mendapat perhatian khusus dari perusahaan. Maka untuk
meningkatkan usahanya, perusahaan jasa transportasi PT BUWANA DIENG
melakukan promosi wﬂ@pun promosi yang dilakukan adalah bersifat tidak
langsung (intern). Namun dengan cara demikian, secara perlahan-lahan
perusghaan mulai memperlihatkan kemajuannya hingga sampai sekarang
perusahaan maju dengan pesat dan berjalan dengan lancar. N
PT BUWANA DIENG adalah perusahaan jasa &mspoﬁasi dimana
kualitas pelayanan sangat menentukan tingkat penjualan. Penjualan merupakan
tanggung jawab seluruh karyawan. Oleh karena itu setiap karyawan harus dapat
melayani tamu yang datang dengan sebaik-baiknya sehingga mereka akan
merasakan kenyamanan dan ketentraman yang tidak mereka temui di perusahaan
jasa transportasi lainnya. Maka pelayanan atau servis kepada tamu menjadi hal
yang sangat penting di PT BUWANA DIENG. Karena sebagus apapun bis baik
bentuk atau tarifnya bila tidak diimbangi dengan pelayanan atau servis yang baik
tidak akan dapat memuaskan konsumen.
Dan dalam menghadap:t persaingan bisnis antar sesama perusahaan
sejenis, PT BUWANA DIENG hanya memegang satu prinsip kerja yaitu bekerja

secara profesional dan efisien. Dengan pedoman tersebut perusahaan ini mampu
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menghadapi keadaan apapun.

Data Biaya

Biaya-biaya yang terjadi di PT BUWANA DIENG terdiri dari :
1. Biayaban

2. Biayasolar

3. Biaya olie mesin

4. Biaya olie gardan

5. Biaya sparepart mesin

6. Biaya sparepart porsneling

7. Biaya sparepart understeel dan kampas rem
8. Biayaelectrical

9. Biaya air accu

10. Biaya reparasi

11. Biaya perbaikan interior dan body repair
12. Biaya pemeliharaan AC

13. Biaya penyusutan

14. Biaya pajak KIR

15. Biaya STNK dan jasa raharja

16. Biaya administrasi kantor



17. Biaya telpon, listrik dan air
18. Biaya gaji pegawai

19. Biaya awak bis

20. Biaya penyusutan gedung
2]. Biaya penyusutan inventaris

22. Biaya lain-lain
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BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab sebelumnya telah dikemukakan bahwa teknik analisis yang
digunakan adalah teknik deskriptif dan teknik komparatif. Teknik deskriptif
digunakan untuk menyajikan data dari hasil penelitian mengenai elemen-elemen yang
berhubungan dengan penentuan tarif sewa bis wisata. Sedangkan teknik komparatif
digunakan untuk membandingkan antara hasil temuan lapangan di perﬁsahaan Jasa
transportasi PT BUWANA DIENG dengan kajian teori yang digunakan yaitu metode

cost plus pricing dengan pendekatan full costing.

A. Penentuan Tarif Sewa Bis Wisata pada PT BUWANA DIENG

PT BUWANA DIENG merupakan sebuah perusahaan yang menjual jasa.
Agar jasa yang dijual dapat diminati oleh konsumen maka pelayanan atau
servislah yang sangat menentukannya. Dengan memberikan pelayanan yang baik,
diharapkan konsumen yang memakainya dapat terpuaskan. Keadaan seperti ini
sangat menguntungkan bagi pihak PT BUWANA DIENG dalam membina
kelangsungan hidup perusahaan.

Bagi konsumen atau tamu yang pémah menyewa bis, akan mudah baginya
untuk membandingkan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan jasa
transportasi yang satu dengan perusahaan jasa transportasi lainnya. Lain hal
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dengan konsumen atau tamu yang belum pernah menyewa bis, maka yang
pertama kali yang mereka lihat adalah tarif sewa yang dipasang sebelum
memutuskan untuk menyewa bis. Sebab biasanya konsumen menganggap bahwa
tarif merupakan cerminan jasa/pelayanan dan fasilitas yang diberikan oleh
perusahaan jasa transportasi yang bersangkutan.

PT BUWANA DIENG menentukan tarif sewa bis wisata untuk tahun

1998 (netto) sebagai berikut :

Tabel 5.1
Tarif Sewa Bis Wisata PT BUWANA DIENG (netto)
Tahun 1998
Destination Bis 40 Seater AC Bis 16-20 Seater AC
Full Day (12 hours) Rp. 860.000,- Rp. 500.000,-
Full Day (12 hours in town) Rp. 815.000.,- Rp. 455.000,-
"Half Day (6 hours) " Rp. 455.000,- Rp. 270.000,-
Extra Hours Rp. 85.000,- Rp. 50.000,-

Tarif yang ditampilkan di atas merupakan tarif sewa netto yang dibuat dan
diterima oleh perusahaan. PT BUWANA DIENG melaksanakan penyusunan tarif
sewa bis wisata rata-rata setiap 2 tahun sekali. Namun hal ini juga tergantung

kondisi atau keadaan yang berlangsung. Apabila dalam kondisi perekonomian
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yang saat ini tidak stabil maka perusahaan dapat sewaktu-waktu menaikkan
atau malah menurunkan besarnya tarif yang telah ditentukan.

Perusahaan transport ini memiliki 2 jenis bis yaitu bis besar dengan seat
40 dan bis mikro dengan seatr 16-20. Penyusunan tarif sewa bis wisata untuk
kedua jenis bis tersebut adalah sama, hanya besarnya tarif sewa untuk tiap jenis
bis adalah berbeda. Penulis dalam hal ini hanya akan menjabarkan bagaimana
perusahaan menyusun tarif sewa bis wisata baik bis besar maupun bis mikro
untuk perjalanan 1 hari (Full Day = 12 hours) tidak termasuk yang Full Day in
town.

Tarif sewa bis wisata ini disusun sendiri oleh pimpinan perusahaan.
Dalam menyusun suatu tarif sewa bis wisata, pimpinan perusahaan
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Melihat standar tarif sewa bis wisata pada perusahaan-perusahaan lain yang
sejenis. Hal ini dimaksudkan sebagai gambaran bagi perusahaan untuk

memudahkan dalam menentukan tarif, agar tarif yang ditentukan tidak terlalu

tinggi ataupun tidak terlalu rendah.
2. Membuat taksiran  biaya-biaya yang akan dikeluarkan dalam
setahunnya, hal ini meliputi sepérti biaya sparepart kendaraan, biaya

perawatan kendaraan, biaya administrasi kendaraan dan kantor, biaya gaji

pegawai, dan lain-lain.
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3. Menentukan laba yang diharapkan bagi perusahaan. Dalam hal ini besar laba
yang ditetapkan adalah 10 % dari total biaya.

4. Selain menentukan laba, perusahaan juga menentukan biaya risiko sebesar 6
% dari penjumlahan total biaya+laba. Biaya risiko dthitung oleh perusahaan
dengan alasan apabila terjadi sesuatu yang tidak diharapkan ‘misalnya
kecelakaan, kerusakan mendadak, pecah ban, dan lain-lain.

Hal lain yang dipertimbangkan dalam menyusun tarif sewa bis wisata tersebut yaitu
keadaan perekonomian dan kepariwisataan di masa mendatang, grup-grup tamu
dari luar negri yang sudah pasti datang dan jelas jumlahnya. Maka dengan
menganggap keadaan perekonomian tahun mendatang dan hal-hal lainnya sama
dengan tahun sebelumnya, sehingga dapat dibuat/disusun suatu estimasi penjualan.
Dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang telah disebutkan
diatas, pimpinan perusahaan dapat menentukan tarif sewa bis wisata di PT
BUWANA DIENG tanpa mengalami kesulitan karena telah berpengalaman selama
28 tahun. Namun dalam menyusun tarif sewa bis wisata pimpinan juga meminta
pertimbangan dari beberapa staf/kepala-kepala bagian yaitu wakil direktur, kepala
bengkel, kepala transport, kepala supir/kernet. Disini kepala-kepala bagian tersebut
memberi masukan-masukan yang berkaitan dengan tarif misalnya :
1. Wakil Direktur, dalam hal ini bertugas sebagai kepala keuangan yang

memberi masukan tentang keuangan perusahaan seperti gaji pegawali,
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biaya telpon dan listrik, administrasi kantor dan kendaraan.
2. Kepala Bengkel, bertugas memberi masukan tentang biaya-biaya sparepart,
biaya reparasi kendaraan.
3. Kepala Transport, bertugas memberi masukan tentang biaya pemeliharaan bis.
4. Kepala Supir/Kernet, bertugas memberi masukan tentang kondisi medan yang
ditempuh suatu bis dan masukan-masukan yang diterima dari pemakai jasa.
Dari segala masukan-masukan yang diberikan oleh kepala—kepala bagian tersebut,
pimpinan perusahaan dapat membuat/menentukan besarnya taksiran biaya-biaya
yang terjadi yang akan digunakan dalam menyusun tarif sewa suatu bis.
Keseluruhan biaya- biaya tersebut akan dirinci (hreakdown) ke periode satu bulan
selama satu tahun anggaran.
Taksiran biaya-biaya yang digunakan dalam penentuan tarif sewa bis wisata
pada PT BUWANA DIENG dapat dilihat pada tabel 5.2. Besarnya biaya-biaya
dihitung berdasarkan km. Bagaimana besarnya biaya-biaya tersebut terjadi tidak

dapat dijabarkan oleh penulis karena data yang didapat merupakan data yang sudah

jadi.
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Pengeluaran Biaya-biaya padaT Sge];%%NANA DIENG Yogyakarta
Tahun 1998
Elemen Biaya Bis Besar (40)/kim | Bis Mikro(16-20)/km
(Rp) (Rp)
- Biaya ban 158,0 91,0
- Biaya solar 181.0 85,0
- Biaya olie mesin 543 30,7
- Biaya olie gardan 2.0 1,0 |
- Biaya sparepart mesin 37,1 33,0
- Biaya sparepart porsneling 19,0 15,0
- Bi. spare.understeel&kmps.rem 27.0 25,0
- Biaya electrical 8,0 7.0
- Biaya air accu 1,0 1,0
- Biaya reparasi 27,1 27,1
-Bi. perbaik.interior&body repair 105,0 70,0
- Biaya pemeliharaan AC 15,0 14,0
'-:ﬁi;y;pghyusutan kendaraan ~1066,0 560,0
- Biaya pajak KIR 23 2.0
- Biaya STNK & jasa raharja 23,0 10,0
- Biaya administrasi kantor 1,0 1,0
- Biaya telepon, listrik & air 1,0 1,0
- Biaya gaji pegawai 101,3 80,0
- Biaya awak bis - 190,0 110,0
- Biaya penyusutan bangunan . 30,5 18,5
- Biaya penyusutan inventaris, 40,1 25,5
- Biaya lain-lain 204 10,0
Total Biaya 2110,1 1217,8
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Setelah menghitung total biaya yang dikeluarkan untuk kedua jenis bis yaitu bis
besar dan bis mikro, maka dapat dibuat/disusun besarnya tarif sewa bis wisata.

Perhitungan tarif sewa untuk kedua bis ini dapat dilihat pada tabel 5.3 dan tabel 5.4.

_ Tabel 5.3
Penentuan Tarif Sewa Bis Wisata PT BUWANA DIENG
Pada Bis Besar (40)/km
Tahun 1998
Total biaya = 2110,1
Laba (10 %) = 21101 +
= 2321,11
Biaya risiko (6 %) = 139,27 +
Harga jual / tarif per km = 2460,38

Standar km 1 hari = 350 km
Tanf sewa 1 hari =350 km x 2460,38

= 861133 dibulatkan menjadi 860000
Maka tarif sewa DIs besar (40)/harl adalah Rp, 860,000,-
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Tabel 5.4
Penentuan Tarif Sewa Bis Wisata PT BUWANA DIENG
Pada Bis Mikro (16-20)/km

Tahun 1998
Total biaya = 1217,8
Laba (10 %) = 12178 +
= 1339,58
Biaya risiko (6 %) = 8037 +
Harga jual/tarif per km = 141995

Standar km 1 hari =350 km
Tarif sewa 1 hari =350 km x 1419,95

=496982 5 dibulatkan menjadi 500000
Maka tarif sewa bis mikro (16-20)/hari adalah Rp. 500.000,-




66

Telah dijabarkan di atas langkah-langkah penentuan tarif sewa bis wisata
pada PT BUWANA DIENG dimana perusahaan ini dalam menentukan tarif/harga
jual yaitu dengan cara menjumlahkan seluruh unsur-unsur biaya dengan persentase
keuntungan yang diharapkan ditambah persentase biaya risiko dalam satuan km.
Kemudian tarif sewa tersebut dihitung dengan cara mengalikan antara harga
jual/km dengan standar kim perusahaan yaitu 350 kim. Angka ini diambil karena
melihat rata- rata jarak tempuh yang dijalankan bis-bis dalam I harinya sebesar 350
km. Perlu diketahui perusahaan menentukan 1 hari adalah 12 jam.

Bila penyewa menginginkan perjalanannya lebih dari 1 hari maka
perhitungan tarif tidak saja berdasarkan jarak tempuh (km), tapi akan melihat
jumlah hari pemakaian dan medannya apakah sulit dalam arti berbelok-belok atau
mendaki misalnya. Disini penulis memberi satu chtoh yang pemakaiannya lebih
dari 1 hari/lebih dari 350 km yaitu perjalanan Yogya-Bandung. Perjalanan tersebut

tidak dapat dihitung dengan tarif 1 hari, karena kita dapat melihat bahwa jarak

tempuh Yogya-Bandung adalah lebih kurang 400 km. Maka jarak tempuh pulang-
balik antara Yogya-bandung dan Bandung-Yogya menjadi lebih kurang 800 km.
Jarak tersebut lebih dari 1 harinya yaitu 350 km. Melihat besarnya jarak tempuh
tersebut melebihi dari standar, maka menurut perhitungan yang sesungguhnya oleh

perusahaan jarak itu dianggap atau sama dengan sewa 3 hari. Hal ini sudah menjadi

ketetapan perusahaan. Perusahaan menetapkan demikian dengan alasan :
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1. Jarak tempuhnya jauh yaitu sekitar 800 km sehingga melebihi jarak tempuh

standar.

S5

Medan Bandung berat yaitu perjalanannya mendaki dan berbelok-belok.

AU

Karena jarak tempuh dan medan yang sulit maka secara otomatis kebutuhan
bahan bakar akan bertambah besar pula pemakaiannya.

Sehingga dengan demikian dapat diketahui tarif sewa Yogya-Bandung
adalah tarif sewa 3 hari. Selain itu antara penyewa dan pemberi sewa dalam hal ini
pimpinan perusahaan sebelumnya harus melakukan perundingan dahulu. Dalam arti
pihak pemberi sewa harus mengetahui rute-rute mana saja yang akan dilalui oleh
penyewa. Apabila penyewa menunjukkan rutenya ada yang keluar daril wilayah
tujuannya maka akan ada tambahan tarif. Semua itu tergantung dari

perjanjian/negosiasi antara penyewa dan pemberi sewa.

B. Penentuan Tarif Sewa Bis Wisata dengan metode cost plus pricing pendekatan
full costing

Telah diketahui penentuan tarit sewa bis wisata pada PT BUWANA

DIENG ditentukan oleh pimpinan perusahaan sendiri. Namun dalam penentuan

tarif sewa tersebut tidak ada penggoloﬁgan biaya-biaya. Maka penulis mencoba

untuk membandingkan penentuan tarif sewa bis wisata pada PT BUWANA
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DIENG ini dengan kajian teori yaitu metode cost plus pricing dengan pendekatan

full costing.

Dalam keadaan normal, manajer puncak harus memperoleh jaminan
bahwa tarif sewa yang ditetapkan/dijual di pasar mampu menutup biaya penuh
untuk menghasilkan jasa_ tersebut serta menghasilkan laba. Metode penentuan
menurut cost plus pricing dengan pendekatan full costing merupakan penentuan
tarif sewa bis wisata yang harus dapat menutup biaya penuh yang merupakan
penjumlahan dari biaya produksi dengan biaya non produksi serta untuk
menghasilkan laba yang diharapkan.

Langkah-langkah menurut perhitungan teori yaitu metode cost plus pricing

pendekatan full costing adalah sebagai berikut :

1. Memisahkan biaya-biaya ke dalam biaya produksi dan biaya non produksi,
kemudian menghitung total biaya produksi dan non produksi untuk
mendapatkan biaya penuh untuk setiap jenis bis. Adapun total biaya produksi
dan biaya non produksi dianggarkan untuk tahun 1998 dapat dilihat pada tabel
5.5. Darimana biaya-biaya tersebut terjadi penulis tidak dapat
menjabarkannya, karena penulis hanya berdasarkan data yang sudah jadi

menurut perusahaan dan menuangkan biaya-biaya tersebut menurut teori.



Tabel 5.5

Jumlah Biaya Produksi dan Biaya Non Produksi (ki)

Tahun 1998

Nama Biaya Bis Besar (40)/km Bis Mikro
(16-20)/km
(Rp) (Rp)
Biaya Produksi:
- Biaya Ban 158,0 91,0
" - Biaya BBM (solar) 181,0 85,0
- Biaya Olie Mesin 54,3 30,7
- Biaya Olie Gardan 2,0 1,0
- 31aya Air Accu 1,0 1,0
- Biaya Sparepart Mesin - 37,0 33,0
- Blaya Sparepart Porsneling 19,0 15,0
- 3i.Spare.Understeel&Kmps.Rem 27,0 25,0
- Biaya Electrical 8,0 7.0
- Biaya Pemeliharaan AC 15,0 14,0
- Biaya Reparast 27,1 271
- Bi.BodyRepair&Perbaik. Interior | 1050 70,0
-BlayaKIRBis 23 2,0
_-Biaya STNK & Jasa Raharja | = 230 10,0
- Biaya Penyusutan Kendaraan 1066,0 560,0
- Biaya Awak Bis 190,0 110,0
. Total Biaya Produksi 1915,8 1081,8
Biaya Non Produksi :
- Biaya Administrasi Kantor 1,0 1,0
- Biaya Gaji Pegawai 1013 80.0
| - Biaya Telpon, Listrik & Air 1,0 1,0
| - Biaya Penyusutan Bangunan 30,5 18,5
. - Biaya Penyusutan [nventaris 40,1 255
| - Biaya Lain-lain 20,4 10,0
. Total Biaya Non Produksi 194,3 136,0
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Menghitung mark-up. Untuk memperoleh besarnya mark-up, dapat dihitung

dengan mengalikan persentase mark-up dengan total biaya produksi.
Persentase mark-up diperoleh dari biaya non produksi ditambah dengan laba
yang diharapkan dibagi dengan biaya produksi. Laba yang diharapkan
ditentukan dalam bentuk persentase dari investasi (aktiva penuh). Persentase
laba yang diharapkan adalah sebesar16%. Angka 16% ini terdiri dari 10%
profit dan 6% biaya risiko yang oleh penulis digabung menjadi satu menjadi
persentase laba yang diharapkan. Penulis memasukkan angka 6% biaya risiko
sebagai laba dengan asumsi di tahun 1998 tidak terjadi hal-hal yang tidak
dimnginkan misal kecelakaan lalu lintas, pecah ban dan lain-lain. Laba yang
diharapkan dari masing-masing bis adalah sebagai berikut :

Tabel 5.6
Laba Yang Diharapkan PT BUWANA DIENG (km)
1998

No

Jenis Bis Aktiva % Profit Laba yg.
Penuh/km Diharapkan/km
(Rp) (Rp)

Bis Besar (40) 1963,196 16% 314,11

Bis Mikro (16-20) 1963,195 16% 314,11

Besarnya aktiva penuh (investasi) masing-masing bis diatas secara kasar dapat
dilihat dan data jumlah aktiva yang tercantum dalam neraca 31 Desember

1997 yang merupakan neraca awal tahun anggaran (1998). Jumlah aktiva
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penuh (investasi) tersebut dialokasikan untuk tiap-tiap jenis bis. Neraca dan
perhitungan aktiva penuh untuk tiap bis dapat dilihat pada lampiran. Sebelum
mengetahul jumlah Rupiah besarnya mark-up, terlebih dahulu menghitung

persentase mark-up dengan rumus :

%Moark-up = Laba yang diharapkan + Biaya Non Produksi x 100%
Biaya Produksi

% Mark-up untuk setiap tipe bis dapat dilihat pada tabel 5.7
Menghitung besarnya tarif menurut harga jual normal dengan  cara
menambahkan mark-up pada biaya produksi. Harga jual normal menurut
pendekatan full costing per unit dirumuskan :

Harga Jual (per unit) = Biaya produksi (per unit) + % mark-up

Tarif sewa bis wisata perhari untuk tahun 1998 dapat dilihat pada tabel 5.8



Tabel 5.7

% Mark-up

Metode Cost Plus Pricing Pendekatan /-ull Costing

1998
Tipe Bis Jumlah Biaya Jumlah Biaya Non Jumlah Biaya Laba yang * Mark-up (%)
Produksi/km Produksi/km Penuh/km diharapkan
(1) 2) 3)=(1)+(2) (4)=(16%xaktiva) (5)
1. Bis Besar (40) 1915,8 1943 2110,1 314,11 26,54%
2. Bis Mikro 7
(16-20) 1081,8 136,0 1217,8 314,11 41,61%

* % Mark-up = (16% x Aktiva Penuh) + Biaya Non Produksi x 100%
Biaya Produksi
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Tabel 5.8
Tarif Sewa Bis Wisata

Metode Cost Plus Pricing Pendekatan /-ull Costing
: g

1998
" Tipe Bis ~ Biaya * Mark-up | Biaya Produksi+ | Km/hari Harga Jual/Tarif |

Produksi/km Mark-up Sewa per hari

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1. Bis Besar (40) 19158 508,45 242425 350 8484875
2. Bis Mikro 3 | _ , ] ‘
(16-20) : 1081,8 450,14 1531,94 350 536179
‘ \
L L ;

* Murk-up = Murk-up (%) x Biaya Produksi
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Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tarif untuk bis besar yang ditentukan oleh PT BUWANA DIENG dapat
dikatakan tepat karena besarnya selisih tarif sewa yang ditentukan oleh PT
BUWANA DIENG dengan tarif sewa bis wisata menurut perhitungan peneliti
adalah selisih lebih besar d;_m' atau sama dengan -5% dan lebih kecil dari atau sama
dengan 5% (-5%< selisih <5%) yaitu 1,36 %. Sedangkan tarif untuk bis mikro
dapat dikatakan kurang tepat karena besarnya selisih < -5% atau selisih > 5%
yaitu -6,75%. Besarnya selisih tarif sewa bis wisata antara tarif yang ditentukan PT

BUWANA DIENG dengan perhitungan peneliti terlihat pada tabel 5.9

Tabel 5.9
, Selisih Tarif Sewa Bis Wisata PT BUWANA DIENG
Tahun 1998
Tarif PT
Tipe Bis BUWANA Tarif cost plus | Selisih/km Selisih
DIENG /km pricing/km (%)
(Rp) (Rp) (Rp)
1. Bis Besar
(40). 860000 8484875 11512,5 1,36%
2. Bis Mikro
(16-20). 500000 536179 -36179 -6,75%
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C. Pembahasan

Tarif yang baik adalah tarnf yang mampu mengembalikan seluruh biaya yang
dikeluarkan dan menghasilkan laba. Untuk itu sangat penting bagi pihak
pimpinan perusahaan untuk menghitung tarif sewa bis wisatanya dengan
menggunakan dasar biaya. Hal ini sangat diperlukan karena dewasa ini semakin
banyak berdiri perusahaan-perusahaan sejenis di Yogyakarta yang tentunya
merupakan saingan bagi PT BUWANA DIENG, sehingga penentuan tarif sewa
bis wisata yang berdasarkan biaya bisa digunakan untuk membantu manajemen
dalam memprediksi keputusan penentuan tarif sewa bis wisata yang lain. Jika
termyata tarif yang ditentukan pesaing hampir sama dengan PT BUWANA
DIENG, maka pihak perusahaan dapat melakukan usaha pemasarannya dengan
peningkatan pelayanan yang lebih baik dan promosi yang lebih gencar lagi.
Setelah menampilkan penentuan tarif berdasarkan perhitungan perusahaan
dan penentuan tarif berdasarkan teori maka penulis akan membahas keduanya
berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan pada bab pendahuluan.
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diuraikan diatas dapat diketahui bahwa
penentuan tarif sewa bis wisata yang berlaku di PT BUWANA DIENG berbeda
dengan penentuan tarif sewa bis wisata berdasarkan teori yang diajukan.

Perbedaan-perbedaan itu adalah :
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1. Menurut teori biaya-biaya yang terjadi dipisahkan ke dalam biaya produksi
dan biaya non produksi, sedangkan berdasarkan hasil temuan di lapangan

tidak terdapat pemisahan unsur-unsur biaya.

D]

Menurut teori persentase mark-up ditentukan dengan metode cost plus pricing
dengan pendekatan full costing, sedangkan berdasarkan hasil temuan lapangan
persentase mark-up dapat ditentukan dari biaya risiko yaitu sebesar 6%.

3. Menurut teori tarif sewa bis wisata dihitung dengan menjumlahkan biaya
produksi dengan persentase mark-up tertentu, sedangkan berdasarkan hasil
temuan lapangan tarif sewa bis wisata dihitung dengan menjumlahkan seluruh
unsur biaya dengan persentase laba yang diharapkan ditambah persentase
biaya risiko.

Dengan adanva perbedaan dalam langkah penentuan tarif sewa bis wisata

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa penentuan tarif sewa bis wisata pada PT

BUWANA DIENG dikatakan kurang tepat menurut teori. Hal ini disebabkan

karena perusahaan belum sepenuhnya menerapkan perhitungan tarif sewa bis

wisata yang berdasarkan pendekatan biaya walaupun secara praktek perusahaan
tetap melakukan pengumpulan, pencatatan serta mengklasifikasikan unsur biaya-
biaya yang terjadi. Hal tersebut dilakukan untuk memantau apakah tarif sewa bis

wisata yang ditetapkan dapat menutup biaya yang telah dikeluarkan serta

menghasilkan laba.
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Penulis menggunakan pendekatan full costing sebagal penentuan harga

jual dengan tujuan harga jual harus dapat menutupi biaya penuh yang merupakan
jumlah biaya produksi dan non produksi ditambah laba yang wajar. Selain itu
pendekatan full costing mempunyai tujuan utama yaitu untuk pelaporan eksternal
dan konsep penentuan harga pokok dengan pendekatan ini sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum. Dalam bukunya Prinsip Akuntansi Indonesia yaitu
Prinsip 2.2 paragraf 1 dinyatakan : (Supriyono,1982:263)
“Istilah “harga pokok™ disini berarti jumlah pengeluaran dan beban yang
diperkenankan, langsung atau tidak langsung, untuk menghasilkan barang atau
jasa dalam kondisi dan tempat di mana barang tersebut dapat dipergunakan atau
dijual”.

Dalam kalimat yang ada dalam Prinsip Akuntansi Indonesia tersebut
diatas memberikan gambaran yang jelas, bahwa untuk menentukan besarnya
harga pokok produk harus diperhitungkan biaya produksi langsung dan tidak
langsung. Oleh karena itu dalam Prinsip Akuntanst Indonesia yang mempunyai
tujuan pokok menyajikan kewajaran laporan keuangan kepada pihak eksternal
perusahaan mengikuti konsep penentuan ful/ costing. Full costing atau sering
disebut absorption atau conventioné/ costing adalah metode penentuan
harga pokok produksi, yang membebankan seluruh biaya produksi, baik yang

berprilaku tetap maupun variabel kepada produk. Full costing mengadakan
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pemisahan antara biaya produksi dengan period cost. Biaya produksi adalah biaya
yang dapat diidentifikasikan dengan produk yang dihasilkan, sedangkan period
cost adalah biaya-biaya yang tidak ada hubungannya dengan produksi dan
dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Yang termasuk dalam biaya
produksi di perusahaan ini meliputi antara lain biaya ban, BBM (solar), olie,
sparepart, electrical, pemeliharaan AC, reparasi, body repair dan perbaikan
interior, KIR bis, STNK dan jasa raharja, penyusutan dan awak bis. Semua biaya
tersebut secara langsung berhubungan/terlibat dalam kegiatan usaha. Sedangkan
yang termasuk biaya period cost (non produksi) meliputi biaya administrasi
kantor, gaji pegawai, biaya telepon, listrik dan air serta biaya lain-lain. Laporan
laba-rugi yang disusun dengan metode full costing menitikberatkan pada
penyajian unsur-unsur biaya menurut hubungan biaya dengan fungsi-fungsi
pokok yang ada dalam perusahaan (functional-cost classification). Dengan
demikian metode full costing lebih memudahkan dalam menggolongkan biaya-
biaya, mana yang termasuk dalam biaya produksi dan mana yang termasuk biaya
non produksi. Penulis lebih memilih metode ful/l costing dibandingkan dengan
variable costing karena pada metode variable costing pemisahan biaya-biaya ke
dalam biaya variabel dan tetap sebenamya sulit dilaksanakan, karena jarang sekali
suatu biaya benar-benar variabel atau benar-benar tetap. Selain itu metode

variable costing dianggap tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang lazim,
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sehingga laporan keuangan untuk kepentingan pajak dan masyarakat umum harus
dibuat atas dasar ful/ costing.

Dengan metode yang digunakan sekarang ini perusahaan akan mengalami
kesulitan dalam pelaporan keuangannya terutama dalam laporan laba-rugi karena
dalam laporan tersebut lebih mengutamakan penyajian biaya-biaya menurut
hubungan biaya, sedangkan yang terjadi di  perusahaan biaya-biaya yang
dibuat dalam menentukan harga jualnya tidak digolongkan menurut hubungan
biaya, hal ini dapat menyulitkan bagi perusahaan dalam menyusun laporan laba-
rugi. Sesungguhnya penggolongan biaya-biaya diperlukan untuk pengembangan
suatu data biaya yang berguna bagi manajemen, sehingga manajemen dapat
‘mengetahui dengan mudah mana biaya-biaya yang berpengaruh langsung pada
produksinya dan mana yang tidak berpengaruh langsung.

Setelah mengetahui prosedur atau langkah-langkah penentuan tarif sewa
bis wisata menurut perusahaan dan menurut teori yang diajukan penulis diatas,
selanjutnya penulis membandingkan besarnya tarif sewa yang terjadi antara
keduanya. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan antara perusahaan
dengan kajian teori terdapat selisih yaitu 1,36 % untuk bis besar dan -6,75 %
untuk bis mikro. Melihat selisih yang terjadi, penulis menyimpulkan 2 hal yaitu
pertama, besarnya tarif sewa untuk bis besar pada PT BUWANA DIENG

dapat dikatakan tepat karena besarnya selisih adalah lebih besar dari atau
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sama dengan -5% dan lebih kecil dari atau sama dengan 5%(-5%< selisih
<5%). Kedua, tarif sewa untuk bis mikro dapat dikatakan kurang tepat karena selisih
< -5% atau selisih > 5%. Penulis menentukan angka tersebut sebagai batas-batas
penyimpangan yang lazim dapat diterima.

Tepat atau tidaknya tarif sewa bis wisata pada PT BUWANA DIENG
disini menurut teori dipengaruhi oleh adanya penggunaan aktiva penuh sebagai
investasi dalam memproduksi dan memasarkan produk/jasa. Menurut teori,
penggunaan aktiva penuh untuk mendapatkan laba yang diharapkan. Pada bis
besar total biaya lebih besar dari aktiva penuh yang dikeluarkan séhingga laba
yang diharapkan adalah lebih kecil dari laba yang diharapkan menurut
perusahaan. Persentase laba disini adalah sebesar 16 % dengan asumsi
persentase biaya risiko menjadi bagian keuntungan perusahaan karena
menganggap pada tahun tersebut tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
misal kecelakaan, pecah ban, dan lain-lain. Walaupun menurut teori laba yang
diharapkan kecil, tetapi masih ada mark-up untuk menutup total biaya sehingga
tarif sewa yang dihasilkan tidak menimbulkan selisih yang begitu besar
terhadap tarif sewa perusahaan dan dapat dikategorikan tarif sewa bis besar
pada PT BUWANA DIENG adalah tepat. Sedangkan tarif sewa bis mikro pada

PT BUWANA DIENG dikategorikan kurang tepat karena menurut teori, aktiva

penuh yang dikeluarkan lebih besar dari total biayanya sehingga laba yang



81
diharapkan menjadi lebih besar darilaba yang diharapkan menurut perusahaan.
Berpengaruh juga pada jumlah mark-up menjadi besar sehingga tarif sewa yang
dihasilkan menurut teori lebih besar dari tarif sewa menurut perusahaan
sehingga menimbulkan perbedaan selisih yang begitu besar. Secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa besarnya tarif sewa untuk bis besar pada PT BUWANA
DIENG sudah tepat sedangkan besarnya tarif sewa untuk bis mikro secara teori
belum bisa dikatakan tepat sehingga apabila perusahaan menggunakan tarif
yang berlaku sekarang maka laba yang diperoleh lebih kecil dibandingkan
apabila perusahaan menggunakan tarif sewa  menurut  teori.
Hal ini terjadi karena langkah-langkah penentuan tarif sewa bis wisata yang
digunakan perusahaan adalah kurang tepat menurut teori. Walaupun perusahaan

tetap melakukan pengumpulan, pencatatan, dan mengklasifikasikan unsur-unsur

biaya yang terjadi.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tarif sewa bis yang berlaku di PT BUWANA DIENG dibuat oleh direktur
perusahaan dan dibahas kembali bersama kepala-kepala bagian yang ada di
perusahaan tersebut. Langkah-langkah penentuan tarif sewa bis wisata di PT
BUWANA DIENG adalah sebagai berikut :

. Melihat standar tarif sewa bis wisata pada penisahaan—perusahaan lain yang
sejents.

2. Menbuat taksiran biaya-biaya yang akan dikeluarkan dalam setahunnya.

3. Menentukan laba yang diharapkan bagi perusahaan dalam hal ini ditetapkan
sebesar 10% dar total biaya.

4. Menentukan biaya risiko perusahaan sebesar 6% dari total biaya ditambah
laba.

Dari perbandingan dan analisis yang dilakukan dapat dikatakan bahwa
langkah penentuan tarif sewa bis wisata yang dilakukan PT BUWANA DIENG
adalah kurang tepat menurut teori yang diajukan. Meskipun perusahaan belum
sepenuhnya menerapkan perhitungan penentuan tarif sewa bis wisata
yang berorientasi pada pendekatan biaya, tetapi tetap melakukan pencatatan,
pengumpulan serta mengklasifikasikan unsur biaya yang terjadi. Hal
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tersebut dilakukan untuk memantau apakah tarif yang ditetapkan dapat menutup
seluruh biaya yang dikeluarkan serta menghasilkan laba yang diharapkan.

Sedangkan langkah-langkah penentuan tarif sewa bis wisata menurut teori

(vang berorientasi pada pendekatan biaya) berdasarkan metode cost plus pricing
dengan pendekatan full costing adalah :

1. Memisahkan biaya-biaya ke dalam biaya produksi dan biaya non produksi,

kemudian menghitung total biaya produksi dan non produksi untuk

mendapatkan biaya penuh untuk setiap jenis bis.

o

Menghitung persentase mark-up dengan rumus laba yang diharapkan
ditambah biaya non produksi dibagi dengan biaya produksi.

3. Menghitung besarnya tarif menurut harga jual normal dengan cara

menambahkan mark-up pada biaya produksi.

Dengan metode yang digunakan perusahaan sekarang ini, perusahaan akan
mengalami kesulitan dalam pelaporan keuangannya terutama dalam laporan laba-
rugi karena dalam laporan tersebut lebih mengutamakan penyajian biaya-biaya
menurut hubungan biaya, sedangkan biaya-biaya yang terjadi di perusahaan
biaya-biaya yang dibuat dalam menentukan harga jualnya tidak digolongkan
menurut hubungan biaya hal ini dapat menyulitkan bagi perusahaan dalam
menyusun laporan laba-rugi. Sesungguhnya penggolongan biaya-biaya diperlukan

untuk pengembangan suatu data biaya yang berguna bagi manajemen,
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sehingga manajemen dapat mengetahui dengan mudah mana biaya-biaya yang
berpengaruh langsung pada produksinya dan mana yang tidak berpengaruh
langsung.

Setelah menganalisis selisih tarif sewa bis yang terjadi di PT BUWANA
DIENG dapat disimpulkan bahwa besarnya tarif sewa bis wisata yang berlaku di
PT BUWANA DIENG terdiri dart 2 kriteria yaitu :

1. Untuk bis besar, besarnya tarif sewa dikatakan tepat karena selisih yang
terjadi berada dibawah atau sama dengan 5% dan diatas atau sama dengan

~5% (-5%< selisih < 5%) yaitu sebesar 1,36%.

[N

Untuk bis makro, besarnya tarif sewa dikatakan kurang tepat karena selisih
yang terjadi berada diatas 5% dan berada dibawah —5% (selisih <-5% atau

selisih>5%) yaitu sebesar —6,75%.

. Keterbatasan Penelitian

Oleh karena adanya keterbatasan pokok bahasan, tenaga, pikiran dan kemampuan
peneliti, maka dalam skripsi ini peneliti tidak menyajikan data secara lengkap dan
tidak dapat melakukan pembahasan secara mendetail. Keterbatasan-keterbatasan
dalam melakukan penelitian dan pembaﬁasan skripsi ini adalah :

- Tidak dapat disajikan hal-hal yang dipertimbangkan dan disepakati oleh

pimpinan dan kepala-kepala bagian dalam membentuk tarif sewa bis wisata di
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PT BUWANA DIENG, sebab hal itu memerlukan penelitian tersendiri untuk
memperoleh data dan menganalisisnya.

- Peneliti tidak dapat melacak kebenaran data yang berhubungan dengan

fasilitas dan service serta data biaya.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis merasa perlu untuk mengajukan dan
memberikan saran yang sekiranya berguna dan dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan oleh PT BUWANA DIENG. Melihat perkembangan dan kemajuan
yang dicapai oleh PT BUWANA DIENG, maka meskipun langkah-langkah
penentuan tarif sewa bis wisata yang dilakukan oleh PT BUWANA DIENG ini
berbeda dengan langkah-langkah penentuan tarif sewa bis wisata menurut teori,
sebaiknya perusahaan tetap menerapkan langkah-langkah penentuan tarif sewa bis
wisata seperti yang selama ini dijalankan. Namun penulis menyarankan agar
langkah-langkah penentuan tarif sewa bis wisata yang dihitung dengan -metode
cost plus pricing dengan pendekatan full costing yang telah dibahas oleh penulis
sebelumnya dijadikan bahan masukan atau pertimbangan bagi PT BUWANA
DIENG dalam menyusun tarif sewa bis wisata serta menghasilkan laba yang
diharapkan. Karena dalam metode cost plus pricing dengan pendekatan full

costing  terdapat pemisahan biaya-biaya menurut hubungan biaya sehingga
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memudahkan dalam menggolongkan biaya-biaya mana Yang langsung
berhubungan dengan kegiatan produksi dan mana yang tidak langsung
berhubungan. Apabila perusahaan dalam melakukan langkah-langkah penentuan
tarif sewa bis wisata memisahkan biaya-biaya menurut hubungan biaya, nantinya
akan lebih memudahkan dalam penyusunan laporan laba-rugi. Selain itu laporan
yang dibuat berdasarkan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing
berguna untuk pelaporan eksternal dan konsep penentuan harga pokok dengan

pendekatan ini sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.



DAFTAR PUSTAKA

Bismoko,‘J (1998). Pedoman Penulisan Skripsi Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta . Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Gitosudarmo, Indriyo (1994). Manajemen Pemasaran. Edisi I, Cetakan 1
Yogyakarta : BPFE.

Matz&Usry (1986). Akuntansi Biaya: Perencanaan & Pengendalian. Terjemahan
Herman Wibowo. Edisi 8. Yogyakarta : Erlangga.

Mulyadi (1983). Akuntansi Biaya: Penentuan Harga Pokok & Pengendalian Biaya.
Edisi 3. Yogya: BPFE.

Mulyadi (1990). Handout Akuntansi Manajemen. Cetakan 2. Yogya: BPFE.

Mulyadi (1991). Akuntansi Biaya: Penentuan Harga Pokok & Pengendalian Biaya.
Edisi 5. Yogyakarta: STIE YKPN.

Mulyadi (1993). Akuntansi Manajemen. Konsep, Manfaat dan Rekayasa. Edisi
II. Yogyakarta : STIE YKPN.

Supriyono; RA (1993). Akuntansi Manajemen : Proses Pengendalian Manajemen.
Yogyakarta : BPFE UGM & STIE Yogya.

Swastha Basu DH (1984). Azas-azas Marketing. Edisi 3, Cetakan pertama.
Yogyakarta ; Liberty.

Swastha, Basu & Sukotjo, Ibnu (1988). Pengantar Bisnis Modern, Edisi 3.
Yogyakarta : Liberty.

Tim Penyusun Magister Sistem dan Teknik Transportasi (MSTT) UGM (Agustus
1999). Konsep Laporan Akhir : Kajian Kebutuhan/ Kelayakan Taksi Di Daerah



Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta : Depdikbud, Program pascasarjana UGM MSTT.

Tjiptono, Fandy (1995). Strategi Pemasaran. Yogyakarta: Andi Offset



LAMPIRAN



Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN

1. Gambaran Umum Perusahaan

A. Sejarah Perusahaan

1.

Apa nama dan dimana letak perusahaan ?

2. Kapan perusahaan resmi didirikan dan siapa pendirinya ?
3. Kapan perusahaan mulai beroperasi ?

4,
5
6

Faktor-faktor apa yang menjadi dasar pemilihan lokasi perusahaan ?

Berapa luas perusahaan ?

Bagaimana perkembanagan perusahaan ditinjau secara keseluruhan ?

B. Personalia

1.
2.

98]

SR S

Berapa jumlah karyawan secara keseluruhan ?

Bagaimana cara perusahaan merekrut tenaga kerja ?

Berapa jam kerja setiap hari ?

Adakah jam lembur ?

Bagaimana tarif penggajian diterapkan ?

Bagaimanakah usaha-usaha yang dilakukan dalam mengembangkan
tenaga kerja ?

Bagaimana dengan kesejahteraan karyawan ?

C. Organisasi

1.
2.

W)

Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

Apa tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam

struktur organisasi tersebut ?

Bagaimanakah perkembangan organisasi perusahaan ?



D. Keuangan
1. Bagaimanakah struktur modal perusahaan ?
2. Bagaimanakah struktur kekayaan perusahaan ?

3. Berapa besar biaya-biaya yang ditetapkan untuk tarif sewa bis pada tahun
1998 7

4, Berapa besar persentase laba yang diharapkan ?

5. Bagaimanakah langkah-langkah atau prosedur penentuan tarif sewa bis
pada PT. “X” ?

6. Berapa besar tarif sewa bis pada tahun dan 1998 ?

E. PEMASARAN

1. Siapa saja konsumen yang dilayani ?

2. Berapa kapasitas penumpang minimum ?

3. Apakah perusahaan melakukan fungsi promosi dan advertensi ?
4. Media apa yang digunakan perusahaan untuk promosi ?
5

. Bagaimana cara perusahaan mengatasi persaingan dengan perusahaan

lain ?



Lampiran 2

DIENG TRANSPORT-YOGYAKARTA
NERACA
Per 31 Desember 1997

Aktiva Lancar :
Kas
Bank

Piutang dagang

Uang muka pajak

Total

Aktiva Tetap

Tanah
Bangunan

Ak. Penyusutan
Kendaraan

Ak. Penyusutan
Inventaris

Ak. Penyusutan
Total Nilai Buku

Total AKTIVA

Rp

Rp.

[1.724.389,00
4.123.153,73
8.957.250,00

11.405.258.00

36.210.050,73

57.525.000,00
5.000.000,00
(3.500.000,00)

3.905.520.148,25

(2.139.468.119,91)

11.819.500,00
(8.070.616,32)

Rp.1.828.825.912,02

=Rp. 1.865.035.962,75

Hutang Lancar:

Hutang dagang
Hutang biaya
Hutang bank
Hutang lain-lain

Total

Rp. 29.099.575,00
30.202.850,00
255.000.000,00
11.487.948.00

Rp. 325.790.373,00

Hutang Jangka Panjang :

Hut.Pembel Kend.

Modal :
Modal sendiri

Laba thn.berjalan

Total

Total PASIVA

Rp. 649.066.608,00

Rp. 788.736.457,60
101.442.524.15
Rp. 890.178.981,75

=Rp. 1.865.035.962,75

Sumber data : Laporan Keuangan DIENG TRANSPORT Tahun 1997




Lampiran 3
DIENG TRANSPORT-YOGYAKARTA
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI
TAHUN BUKU 1997

Penjualan : Rp. 1.327.317.212,15
Penghasilan transport Rp. 1.312.991.250,00
Laba penjual. Kend. 13.872.782,15
Pendapatan lain-lain 453.180.00+

Rp. 1.327.317.212,15

Biava Operasional :
Biaya service&parts Rp. 48.066.985,00

Biaya tenaga kerja 258.624.960,00
Biaya bahab bakar/olie 148.487.089.00
Biaya kendaraan 54.158.325,00
Biaya trayek 13.022.000,00
Biaya asuransi 43.064.961.00+
Rp.  565.424.320,00 -
Laba operasi/kotor Rp. 761.892.892,15
Biaya Administrasi Umum :
Biaya gaji staf Rp. 52.167.230,00
Biaya telpon/listrik 8.731.930,00
Biaya supplies kantor 1.192.370,00
Biaya bunga 35.451.989,00
Biaya provisi/adm.bank 1.596.500,00
Biaya lain-lain 36.113.381.00+
Rp. 135.253.400.00 -
Laba bersih sebelum penyusutan Rp. 626.639.492,15
Biaya Penyusutan :
Penyusutan bangunan Rp. 250.000,00
Penyusutan kendaraan 523.697.342.78
Penyusutan inventaris 1.249.625.22+
' Rp.  525.196.968,00 -
Laba bersih sebelum pajak Rp. 101.442.524.15

Sumber data : Laporan Keuangan DIENG TRANSPORT Tahun1997



Lampiran 4
Perhitungan Aktiva Penuh/km
Tahun 1998

Total aktiva yang diperkirakan akan digunakan sebagal investasi untuk memproduksi dan
memasarkan produk/jasa adalah Rp. 1.865.035.962,75.

Total aktiva tersebut dialokasikan ke tiap-tiap jenis bis :

(No‘ ‘ Jenis Bis Jumlah unit | Alokasi Aktiva* Km/thn. Aktiva/km

| (1) ) 3) 4) (5Y=(3):(4)

1. | Bis Besar (40) 15 1.472.396.812 50.000 29.447,94

2. | Bis Mikro (16-20) 4 392.639.149,9 50.000 7.852,78
Jumlah bis 19

* Perhitungan alokast:
Bisbesar = 15/19 x 1.865.035.962,75 = 1.472.396.812
Bis makro= 4/19 x 1.865.035.962,75 392.639.149,9

Dengan mengetahui aktiva/km tiap-tiap jenis bis diatas, maka dapat diperkirakan aktiva/km
yang diperlukan untuk 1 bis yaitu :

- Bis besar = 29.447.94/km = 1963,196/km
15
- Bis makro = _7.852.78/km = 1963,195/km

4
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